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PRAKATA 

هِ الرَّحّْْٰنِ الرَّحِيْمِ   بِسْمِ اللّّٰ

د ٍ وَعَ ََ الَْْمْدُ للِهِ رَبِّ الْعَالميَِْْ وَالصَّلََةُ وَالسّلََمُ عَلَى اَشْرَفِ اْلْانبِْيَاءِ والْمُرْسَلِيَْْ سَيِّدِناَ مَُُمَّ 
 الَهِِ وَاَصْحابَِه )اما بعد(

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. yang telah 

menganugrahkan rahmat, hidayah, serta kekuatan lahir dan batin, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis Manajemen Risiko 

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia Kc Palopo” setelah melalui 

proses yang panjang.  

Salawat serta Salam kepada Nabi Muhammmad saw. Kepada para 

keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat 

yang harus diselesaikan, guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE)) dalam 

bidang Perbankan Syariah pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan, serta 

dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih terkhusus 

dan teristimewa kepada kedua orang tua saya terkasih Ibunda saya Irmawati Muin 

dan Ayah saya Aryanto S.H yang telah mengasuh, mendidik dan membesarkan 

saya dengan penuh kasih sayangi yang tak terhingga sampai saat ini, memberikan 

berbagai pengorbanan tiada batas serta sentiasa memberikan dorongan dan doa. 

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan penuh 

ketulusan hati, dan keikhlasan, kepada: 



 

 
 

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo. Bapak Dr. Munir 

Yusuf, M.Pd. selaku Wakil Rektor Bidang Akademik, dan Pengembangan 

Kelembagaan. Bapak  Dr. Masruddin, S.S., M.Hum. selaku Wakil Rektor 

Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, bapak Dr. 

Mustaming, S.Ag., M.HI. selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama. 

2. Ibu  Dr. Anita Marwing, S.HI., M.HI. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Palopo, ibu  Dr. Fasiha, M.EI. selaku Wakil Dekan Bidang 

Akademik, ibu Muzayyana Jabani, S.T., M.M. selaku Wakil DEKAN Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, Bapak Muhammad Ilyas, 

S.Ag., M.A. selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.  

3.  Bapak Edi Indra Setiawan, S.E., M.M. selaku Ketua Program Studi 

Perbankan Syariah, Bapak Umar, S.E., M.SE. selaku Sekertaris Program 

Studi Perbankan Syariah, beserta seluruh dosen dan staf Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam yang tlah banyak memberikan arahan dalam penyelesaikan 

skripsi ini.  

4. Ibu Hamida S.E.,Sy.,M.E.Sy. Selaku pembimbing yang telah meluangkan 

waktunya yang sangat berharga untuk memberikan bimbingan, masukan, 

motivasi dan arahan dalam rangka penyelesaian skripsi. 

5. Bapak Zainuddin S., S.E., M.Ak. dan Ibu Andi Farhami Lahila, S.E.Sy., 

M.E.Sy. selaku dosen Penguji I dan dosen penguji II, yang telah banyak 

memberikan masukan, dan arahan untuk menyelesaikan skripsi ini.  
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dan meberikan bantuan kepada penulis selama berada di IAIN Palopo. 
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Semoga Allah SWT senatiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 

kepada kita semua serta membalas semua amal kebaikan dan keikhlasan yang 

telah diberikan kepada penulis mudah-mudahan bernilai ibadah dan mendapatkan 

pahala dari Allah SWT. Penulis berharap skripsi ini bermanfaat dan semoga Allah 

SWT menuntun kearah yang benar. 

       Palopo, 26 September 2024 

 

    Penulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vi 



 

 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinyake dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Contoh: 

  :kaifa 

  : haula 

3. Maddah 

               Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya z berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 

Contoh:   

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkantā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā‟ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
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Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu‟ima 

: „aduwwun 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (        ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

   : „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 

   : „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy)  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf     

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‟rifah)ام

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 
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maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

   : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

   : ta‟murūna 

   : al-nau‟ 

: syai‟un 

   : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
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transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 

dīnullāh billāh 

Adapun tā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

   hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps) 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia 

(EYD) yang berlaku. Huruf kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama dalam 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 
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yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 

baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK dan DR). Contoh:  

Wamā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika Nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  =  Subhanahu Wa Ta„ala 

SAW.   =  Sallallahu „Alaihi Wasallam 

AS    =  „Alaihi Al-Salam 

QS …/…:   =  QS al-Baqarah/2: 275/198 

M   =   Masehi  

SM   =  Sebelum Masehi 

H   =  Hijriah 

HR   =  Hadis Riwayat 

W   =  Wafat Tahun 

I   =  Lahir Tahun ( untuk orang yang masih hidup saja)  

OJK  =  Otoriras Jasa Keuangan 

BI   =  Bank Indonesia 

SID   =  Tanda Pengenal 

NPF  =  Non Performing Financing 

BSI   =  Bank Syariah Indonesia 
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C. Daftar Istilah 

Charcter   =  Karakter 

Capacity   = Kemampuan 

Capital    =  Modal 

Conditionof economy  =  Kondisi Ekonomi 

Credibility   =  Kredibilitas 

Transferability  =  Kemampuan 

Dependability   =  Keteguhan 

Confirmabilty   =  Kepastian 

Non perfoming financing =  Pembiayaan Bermasalah 

Trade cheking   =  Pemeriksan Perdagangan 

Cheking   = Memeriksa 

 Turbulent   = Bergolak 

 Uncertain   = Tidak Pasti 

 Ambiguous   = Ambigu 
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ABSTAK  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan manajemen risiko 

pembiayaan murabahah pada BSI KC Palopo serta faktor pendukung dan 

penghambat penerapan manajemen risiko pada BSI KC Palopo. Jenis penelitian 

ini mengunakan metode kualitatif dengan teknik analisis data mengunakan 

redukasi data penyajian dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini mengunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penerapan manajemen risiko di Bank Syariah 

Indonesia KC Palopo telah menerapkan beberapa jenis jenis risiko serta caranya 

untuk menghindari risiko tersebut. Didalam faktor pendukung dan penghambat 

bisa disebabkan oleh faktor internal dan eksternal dalam pelaksanan maupun 

menerapkan apapun pasti akan ada faktor pendukung dan penghambat satu 

kegiatan. Faktor tersebut ialah penyebab terjadinya suatu tindakan maupun 

kegiatan bisa terpenuhi dan penyebb suatu kegiatan maupun gagal dipenuhi. 

Begitu juga penerappan manajemen risiko yang bisa menyebabkan penerapan 

manajemen risiko bisa berjalan dengan lancar secara tepat maupun terhambatnya. 

Kata Kunci : Manajemen Risiko,Pembiayaan Murabahah. 
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ABSTRACK 

Winda Ariyanto,2024  : Analysis of Murabahah Payment Risk Management 

at Indonesian Sharia Bank Kc Palopo", Thesis of the 

Sharia Banking Study Program, Faculty of Economics 

and Islamic Business, State Islamic Institute of Palopo 

City. Supervised by,hamida S.E.,Sy.M.E.,Sy. 

 

This research aims to identify the implementation of murabahah financing risk 

management at BSI KC Palopo as well as supporting and inhibiting factors for 

implementing risk management at BSI KC Palopo. This type of research uses 

qualitative methods with data analysis techniques using data reduction, 

presentation and drawing conclusions. Data collection techniques in this research 

used observation, interviews and documentation. The research results show that 

the implementation of risk management at Bank Syariah Indonesia KC Palopo has 

implemented several types of risks and ways to avoid these risks. Supporting and 

inhibiting factors can be caused by internal and external factors in implementing 

or implementing anything. There will definitely be supporting and inhibiting 

factors for an activity. These factors are the causes of an action or activity being 

fulfilled and the causes of an activity or failure to be fulfilled. Likewise, the 

implementation of risk management can cause the implementation of risk 

management to run smoothly and appropriately or be hampered. 

Keywords: Risk Management, Murabahah Financing. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kata Risiko banyak dipergunakan dalam berbagai pengertian dan sudah 

biasa dipakai dalam percakapan sehari-hari oleh kebanayakan orang, oleh sebab 

itu dalam memahami konsep risiko secara luas merupakan dasar yang esensial 

untuk memahami konsep dan teknik manajemen risiko.
1
 Risiko dihubungkan 

dengan kemungkinan terjadinya akibat buruk (kerugian) yang tak diinginkan, atau 

tidak terduga, dengan kata lain kemungkinan itu sudah menunjukan adanya 

ketidakpastian dalam kondisi yang menyebabkan tumbuhnya suatu risiko.
2
 

Dengan demikian, Manajemen Risiko merupakan suatu usaha untuk 

mengetahui, menganalisis, serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan 

perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas dan efisiensi yang lebih 

tinggi.
3

 Risiko bisa diartikan sebagai kerugian untuk berbagai pihak yang 

mengalaminya, jenis risiko beragam, seperti halnya yang diungkapkan Mamduh 

Hanafi, Risiko terdiri dari jenis murni dan juga spekulatif.
4
 

Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan, perusahaan harus menghadapi 

berbagai  ketidakpastian baik dari faktor internal maupun eksternal, perusahaan 

menghadapi tantangan dari lingkungan eksternal yang berubah dengan cepat dan 

                                                           
1 Darmawi, H Manajemen risiko. Bumi Aksara. . (2022).  
2 Darmawi, H. . Manajemen risiko. Bumi Aksara (2022) 
3 Darmawi, Herman. Manajemen risiko. Bumi Aksara, 2022. 
4 Nainggolan, Hermin, et al. Manajemen Risiko. Pradina Pustaka, 2023. 
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tidak terduga yang Turbulent (bergolak), Uncertain (tidak pasti), Novel (baru), 

dan Ambigous (ambigu). 
5
  

Selanjutnya penerapan manajemen risiko yang baik menuntut perusahaan 

untuk bersikap fleksibel dalam merespon risiko melalui tindakan yang dapat 

mengurangi tingkat risiko, dalam proses bisnis sehingga pemegang saham dan 

pemangku kepentingan dapat memperoleh keuntungan optimal.
6
  

Perusahaan juga menerapkan manajemen risiko untuk meminimalkan 

risiko dan meminimalkan dampak negatife dari risiko yang dapat terjadi pada 

perusahaan, sehingga Manajemen risiko akan memudahkan perusahaan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi risiko, serta mengambil 

tindakan yang tepat untuk mengurangi atau mengelola risiko tersebut.
7
  

Pentingnya Manajemen Risiko pada Perbankan Syariah Indonesia pada 

masa dekade saat ini yaitu untuk meningkatkan industri pada Perbankan Syariah 

Indonesia yang dihadapkan dengan risiko yang semakin kompleks akibat kegiatan 

usaha bank yang beragam dan mengalami perkembangan pesat sehingga 

mewajibkan bank untuk meningkatkan kebutuhan akan penerapan manajemen 

risiko untuk meminimalisasi risiko terkait dengan kegiatan usaha perbankan.
8
 

                                                           
Anita, Siska Yulia, et al. "Manajemen Risiko." Jakarta: Global Eksekuti 

Teknologi (2023-2024).5  
6  Anita, Siska Yulia, et al. "Manajemen Risiko." Jakarta: Global Eksekuti 

Teknologi (2023-2024). 
7 Anita, S. Y., Kustina, K. T., Wiratikusuma, Y., Sudirjo, F., Sari, D., Rupiwardani, I. & 

Anwar, S. . Manajemen Risiko. Jakarta: Global Eksekutif Teknologi.(2023-2024) 
8 Alisadikin, Mhd, Heri Sunandar, and Nurnasrina Nurnasrina. "MANAJEMEN RESIKO 

BANK SYARI‟AH." JEMBA: JURNAL EKONOMI, MANAJEMEN, BISNIS DAN AKUNTANSI 2.1 

(2023-2024): 189-192. 
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Manajemen risiko juga berperan dalam melindungi modal dan 

mengoptimalkan return terhadap risiko skala operasi yang luas dan volume usaha 

yang terus meningkat, membuat sektor perbankan di Indonesia harus menerapkan 

pola pengelolaan risiko secara terintegrasi untuk mengidentifikasi, mengukur, 

memantau dan mengendalikan seluruh risiko.
9

 Sedangkan, manajemen risiko 

diciptakan untuk membantu perusahaan menghadapi berbagai ketidakpastan 

dalam mencapai kinerja perusahaan yang ditargetkan oleh pemangku kepentingan 

dalam keberhasilan manajemen untuk mencapai kinerja yang ditentukan.
10

 

Sementara itu, Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian 

potensial, baik yang dapat diperkirakan maupun yang tidak dapat diperkirakan 

yang berdampak negatife terhadap pendapatan dan permodalan bank, risiko juga 

dapat dianggap sebagai kendala dalam pencapaian suatu tujuan.
11

 Potensi risiko 

ini juga akan dialami oleh Bank Syariah Indonesia, mengigat masa depan industri 

Perbankan Syariah akan sangat bergantung pada kemampuannya untuk merespon 

perubahan dalam dunia keuangan.
12

 

Manajemen risiko pada Bank Syariah Indonesia mempunyai krakter yang 

berbeda dengan bank Konvensional, terutama karena adanya jenis-jenis risiko 

yang khas melekat hanya pada bank-bank yang beroperasi secara syariah, dengan 

                                                           
9  Asir, Muhammad, et al. "Peran manajemen risiko dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan: studi manajemen sumber daya manusia." Entrepreneurship Bisnis Manajemen 

Akuntansi (E-BISMA) (2023-2024): 32-42. 
10 Asir, M., Yuniawati, R. A., Mere, K., Sukardi, K., & Anwar, M. A. Peran manajemen 

risiko dalam meningkatkan kinerja perusahaan: studi manajemen sumber daya 

manusia. Entrepreneurship Bisnis Manajemen Akuntansi (E-BISMA), 32-42.(2023-2024) 
11  Hajar, Siti, and Wirman Wirman. "Implementasi Manajemen Risiko Dalam Dunia 

Perbankan Syariah." Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9.5 (2023-2024): 500-513. 
12 Hajar, S., & Wirman, W. Implementasi Manajemen Risiko Dalam Dunia Perbankan 

Syariah. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 9(5), 500-513.(2023-2024) 
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kata lain perbedaan mendasar antara bank islam dan konvensional bukan terletak 

bagaimana cara mengukur, melainkan pada apa yang dinilai.
13

 

Secara umum perbankan juga akan mengalami beberapa risiko yaitu risiko 

kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, dan risiko operasional, Risiko pembiayaan 

yang dihadapi oleh Perbankan Syariah Indonesia merupakan bagian dari salah 

satu tugas bank untuk mengelolanya dengan tepat, karena bisa terjadi kesalahan 

dalam pengelolaan risiko pembiayaan yang dapat berakibat fatal pada peningkatan 

NPF (Non Perfomance Financing) untuk mengurangi risiko maka usaha yang 

dilakukan adalah penerapan manajemen risiko yang proaktif sehingga lembaga 

keuangan dapat memiliki keberlangsungan usaha jangka panjang.
14

 

Sementara itu pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli dengan  

menjelaskan  harga perolehan atau keuntungan yang disetujui oleh dua pihak yaitu 

pihak penjual dan juga pihak pembeli maksud dari “keuntungan yang disetujui” 

adalah sifat murabahah yang dimana si penjual memberi tahu kepada si pembeli 

terkait dengan pembelian barang dan juga menyatakan total keuntungan yang 

akan ditambahkan pada biaya tersebut.
15

 

Akad Murabahah menjadi akad yang lebih dominan digunakan karena 

mudah diaplikasikan dan mempunyai risiko yang relative kecil, namun akad 

murabahah tidak sepenuhnya aman dan bebas risiko karena bisa tetap terjadi 

                                                           
13 HAJAR, Siti; WIRMAN, Wirman. Implementasi Manajemen Risiko Dalam Dunia 

Perbankan Syariah. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan,( 2023-2024), 9.5: 500-513. 
14 Fawziyah, Z. W. (2021-2024). Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Di 

Pt Bprs Artha Madani Kantor Pusat Bekasi. Paradigma, 17(2), 6-20. 
15 Ulhaq, A. A., Nawawi, K., & Muhlisin, S. Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah 

di BPR Syariah Amanah Ummah Cabang Bogor. El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis 

Islam, 5(4), 2309-2323. (2024) 
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munculnya risiko yag disebabkan karena besarnya nominal pembiayaan, jangka 

waktu dan lama pembiayaan serta faktor-faktor lain yang tercantum dalam 

pembiayaan seperti masalah jaminan dan krakteristik nasabah.
16

 

Ayat-ayat AL-Quran yang secara umum membolehkan jual beli, di antaranya 

adalah firman allah: 

سخ ؤحس م انر ب الله ؤ اخم    

artinya:…” Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (QS.Al-

Baqarah:275)  

Ayat ini menunjukkan bolehnya melakukan transaksi jual beli dan  murabahah 

merupakan salah satu bentuk dari jual beli.  

فصال ءن ز بكمنصن  ءنلام انت خ ان سسو ا   

Artinya :” Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezki hasl perniagaan) dari 

Rabbmu “(QS. Al-Baqarah:198) 

Berdasarkan ayat diatas ,maka murabahah merupakan upaya mencari rezki 

melalui jual beli.
17

 

NPF atau non perfoming financing ialah parameter untuk memperhatikan 

kinerja bank syariah, menurut Lukman Non Perfoming Financing (NPF) adalah 

pembiayaan-pembiayaan yang kategori kolektibilitasnya masuk dalam krriteria 

pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan,dan pembiayaan macet, NPF 

yang tinggi menunjukan kinerja bank syariah buruk karena pembiayaan 

                                                           
16Zahrina wardatul fawziyah analisis manajemen risiko pembiayaan murabahah pt bprs 

artha madani kantor pusat bekasi vol 17 no 2.(2021-2024)  
17Muhammad ismail pembiayaanmurabahah dalam perspektif islam  edisi 10 nomor 2 

maret  (2021-2024) 
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bermasalah, Akibatnya hal ini  memberikan petunjuk bahwa tingkat akibat atas 

pemberian kredit pada bank itu cukup tinggi Dan mengakibatkan jumlah 

simpanan yang dapat diikumpulkan dari nasabah akan mengalami penurunan.
18

 

Sementara itu ada beberapa teori yang menjelaskan mengapa NPF terjadi 

yaitu teori asimetri informasi teori ini menyatakan bahwa pemberi pinjaman 

(bank) tidak memiliki informasi yang sama tentang peminjam (debitur) seperti 

yang dimiliki oleh peminjam itu sendiri.
19

 Hal ini dapat menyebabkan pemberi 

pinjaman salah menilai risiko kredit, dan memberikan pinjaman kepada debitur 

yang tidak akan dapat membayar kembali pinjaman mereka Dan teori seleksi 

moral teori ini menyatakan bahwa setelah peminjam menerima pinjaman, mereka 

mungkin berperilaku berbeda dari yang diharapkan oleh pemberi pinjaman Dan 

teori adverse selection teori ini menjelaskan bahwa NPF dapat terjadi karena 

lembaga keuangan cenderung menyalurkan kredit kepada debitur yang berisiko 

tinggi.
20

 Pada peraturan bank Indonesia (PBI) No17/11/PBI/2015 besarnya NPF   

yang ditentukan oleh bank Indonesia ialah paling tinggi 5% mengenai standar 

kesehatan yang telah bank tentukan.
21

 

                                                           
18 Mulyani, Meri, and Wardah Muharriyanti Siregar. "Analisis Non Performing Financing 

(NPF) Pada BSI KCP Manggeng." Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 4.6 (2022-2024): 

2840-2848. 
19 MULYANI, Meri; SIREGAR, Wardah Muharriyanti. Analisis Non Performing 

Financing (NPF) Pada BSI KCP Manggeng. Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), 2022-

2024, 4.6: 2840-2848. 
20 Mulyani, Meri, and Wardah Muharriyanti Siregar. "Analisis Non Performing Financing 

(NPF) Pada BSI KCP Manggeng." Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 4.6 (2022-2024): 

2840-2848. 
21 Mulyani, M., & Siregar, W. M.). Analisis Non Performing Financing (NPF) Pada BSI 

KCP Manggeng. Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), 4(6), 2840-2848.(2022-2024) 
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Hal inilah yang akan dianalisa lebih lanjut oleh peneliti, menurut salah satu 

karyawan dari BSI KC Palopo  tingkat NPF pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Palopo tinggi  karena dia memiliki tingkat NPF diatas 5% yang mana 5% itu 

standar NPF yang ditentukan dari Bank Indonesia  untuk semua bank, jika 

dibawah 5% masih dalam kategori baik sebaliknya jika diatas 5% itu sudah tidak 

baik atau tidak sehat. 
22

 dan mengetahui penyebab terjadinya pembiayaan macet. 

Oleh karena itu, itu akan menjadi masalah penulis dalam penelitian ini,maka dari 

itu penulis tertarik untuk meneliti dalam sebuah bentuk karya ilmiah dengan judul 

“Analisis Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank  

Syariah Indonesia  KC Palopo” 

B. Rumusan Masalah 

1. penerapan manajemen risiko pada pembiayaan murabahah bermasalah di 

Bank Syariah Indonesia KC Palopo? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung penerapan manajemen risiko pada 

pembiayaan murabahah bermasalah di Bank Syariah Indonesia KC Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan manajemen risiko pembiayaan murabahah 

bermasalah di Bank Syariah Indonesia KC Palopo. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pada pembiayaan 

murabahah bermasalah di Bank Syariah Indonesia KCP Palopo 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

                                                           
22 Sumber adhim wawancara  BSI KC Palopo. 18september (2021-2024) 
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Dengan adanya penelitian ini, semoga dapat memberikan manfaat agar 

menjadi referensi dan acuan bagi semua pihak untuk dijadikan pembelajaran 

bahwa seberapa berpengaruhnya bagi semua pihak baik pihak Bank maupun 

nasabah jika terjadi  pembiayaan bermasalah di pembiayaan murabahah. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi nasabah  

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan dan pembelajaran bagi 

setiap pembacanya terutama bagi nasabah pembiayaan murabahah. 

b. Bagi perusahaaan 

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi dan pembelajaran 

bagi pihak bank bahwa seberapa berpengaruhnya tingkat pembiayaan bermasalah 

bagi perusahannya. 

c. Bagi penulis 

Peneltian ini diharpkan mampu menjadi pembelajaran dan sebagai sumber 

acuan dalam mengunakan pembiayaan murabahah dengan  baik dan dapat 

menambah wawasan mengenai seberapa pentingnnya untuk memperhatikan 

pembiayaan apapun itu agar tidak merugikan diri sendiri. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Peneliti Yang Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk menemukan inspirasi baru 

untuk penelitian selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian 

dalam memposisikan penelitian serta menunjukan orsinalitas dari penelitian. 

Berdasarkan yang telah dilakukan terhadap beberapa sumber 

,kepustakaaan, penulis meliput bahwa apa yang merupakan masalah pokok 

penelitian tampaknya sangat penting dan prospektif, karena pembahasaan tentang 

manajemen risiko pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Palopo. 

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dapat digunakan menjadi 

reverensi dalam analisis yaitu : 

Penelitian pertama, yang dilakukan oleh Fatikha Rizqya Nur dengan judul 

“Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Dalam Meningkatkan 

Profitabilitas Perspektif Manajemen Syariah Studi Kasus BPR Syariah Artha Mas 

Abadi)” dengan hasil penelitian menyimpulkan bahwasanya manajemen risiko 

pembiayaan murabahah di BPR Syariah Artha Mas Abadi telah terlaksana dengan 

baik dan sesuai SOP dan regulasi yang telah ditetapkan oleh BPRS, adapun 

persmaan dengan peneliti sekarang yaitu sama sama mendalami mengenai 
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manajemen risiko di dalam pembiayaan Murabahah, dan adapun  perbedaan nya 

peneliti terdahaulu lebih mengaitkan mengenai profitabilitas, sedangkan pada 

penelitian ini akan dijelaskan tentang faktor pendukung dan penghambat 

penerapan manajemen risiko pada pembiayaan murabahah.
23

 

Penelitian kedua, yang dilakukan Atiqi Cholisni Nasution, dengan judul “ 

Analisis Manajemen Risiko Pada Pembiayaan Murabahah Di BPRS Berkah 

Ramadhan” dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa dalam 

meminimalisir terjadinya risiko pada pembiayaan murabahah, BPRS Berkah 

Ramadhan menjalankan 5C, penerapan manajemen risiko BPRS Berkah 

Ramadhan sudah mengikuti standar tata kelola manajemen risiko perbankan 

Indonesia, adapun persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang ialah 

sama-sama membahas mengenai pendalaman pembahasaan mengenai bagaimana 

mengatasi masalah pembiayaan murabahah dalam manajemen risiko, sedangkan 

perbedaan nya ialah peneliti terdahulu mendahulukan untuk menjalankan prinsip 

5C untuk meminimalisir terjadinya risiko, sedangkan pada peneliti sekarang akan 

menjelaskan mengenai faktor pendukung dan penghambat penerapan manajemen 

risiko pada pembiayaan murabahah.
24

 

Peneliti ketiga, yang dilakukan oleh Rita Murtinaningsih dengan judul 

“Analisis Strategi Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah di BMT 

                                                           
23  Nur, Fatikha Rizqya, and Tri Septiana Wulandari. "Analisis manajemen risiko 

pembiayaan murabahah dalam meningkatkan profitabilitas perspektif manajemen syariah (Studi 

kasus BPR Syariah Artha Mas Abadi)." AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam 7.2 (2022): 235-

253. 
24 Nasution, Atiqi Chollisni, and Abdullah Hafidzy. "Analisis Manajemen Risiko Pada 

Pembiayaan Murabahah Di BPRS Berkah Ramadhan." El Ujrah: Journal of Islamic Banking and 

Finance 1.1 (2021). 
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Cabang Sukodo Post Pandemi Covid-19” dengan hasil penelitian yaitu 

berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan, Terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi terjadinya keterlambatan pembayaran BMT Hira Sukodono yakni 

faktor internal dan faktor eksternal, Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti 

sekarang yaitu permasalahan yang sama yaitu mengenai solusi dalam pembiayaan 

bermasalah murabahah. Dan perbedaan nya dengan peneliti terdahulu dengan 

sekarang yaitu peneliti terdahulu mendalami mengenai peristiwa pandemic Covid-

19 dalam pembiayaan bermasalah di murabahah, sedangkan pada penelitian ini 

akan menjelaskan tentang faktor pendukung dan penghambat penerapan 

manajemen risiko pada pembiayaan murabahah bermasalah.
25

 

Penelitian ke empat yang dilakukan oleh, Abdul Nasser Hasibun dengan 

judul penelitian “Determinants Of Murabahah Margin Income Of Islamic 

Commerce Banks In Indonesia” dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

overhead cost berpengaruh positif terhadap pendapatan margin murabahah, 

sedangkan rist cost tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah, 

adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang ialah 

pembahasaan nya mengenai pembiayaan murabahah, sedangkan perbedaan nya 

peneliti terdahlu mendalami mengenai margin dalam murabahah dan mengunakan 

metode penelitian kuantitatif, sedangkan pada penelitian sekarang mengunakan 

                                                           
25 R MURTINANINGSIH, S Supriyanto – (2021-2024) - eprints.iain-surakarta.ac.id 
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metode kualtatif dan menjelaskan mengenai tentang faktor pendukung dan 

penghambat pada penerapan manajemen risiko pada pembiayaan murabahah.
26

 

Penelitian kelima, yang dilakukan oleh toto sugihyanto dengan judul “ 

Reputational, Credit, Operational Risk To Murabahah Margin Income. Quality Of 

Profitcar,Roe”  hasil penelitian ini menunjukan bahwa risiko reputasi merugikan 

pendapatan margin murabahah, risiko kredit yang berpengaruh positif signifikan 

terhadap pendapatan anggaran, dan terdapat pengaruh positif kompotensi risiko 

operasional pendapatan dalam margin murah, persamaan nya dengan penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang ialah membahas mengenai risiko yang 

didaptakan dalam pembiayaan murabahah. Dan perbedaannya penelitian terdahulu 

peneliti terdahulu lebih membahas mengenai margin atau kerugian/keuntungan 

yang didapatkan dalam pembiayaan murabahah, sedangkan pada peneliti sekarang  

menjelaskan tentang faktor pendukung dan penghambat pada penerapan 

manajemen risiko pembiayaan murabahah.
27

 

                                                           
26  Hasibuan, Abdul Nasser, and Ali Hardana. "Determinants Of Murabaha Margin 

Income Of Islamic Commercial Banks In Indonesia." JPS (Jurnal Perbankan Syariah) 5.1 (2021-

2024): 107-121. 
27 T Sugihyanto, M Murtanto – International Journal of Islamic- journal.yaspim.org(2021-2024) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

1. Manajemen Risiko  

a. Pengertian  Manajemen Risiko 

Menurut Hermawan Darmawi Manajemen risiko merupakan suatu usaha 

untuk mengetahui, menganalisis serta mengembalikan risiko dalam setiap 

kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efesiansi 

yang lebih tinggi. 
28

 

Manajemen risiko merupakan pengetahuan yang badan teorinya masi 

mudah itulah sebabnya kita banyak menemukan kontradiksi dalam pengertian 

tentang konsep risiko kontradiksi ini disatu pihak di sebabkan oleh kaum teoritisi 

dalam manajemen risiko mencoba meminjam definisi risiko yang di pergunakan 

di bidang lain sedangkan menurut bank Indonesia, resiko adalah potensi kerugian 

akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu.yang dalam konteks perbankan adalah 

suatu kejadian potensial.
29

 

                                                           
28 Drs.Herman Darmawi.manajemen risiko, (Jakarta : BUMI AKSARA ),CET KE2 Ed 

1,hal 19-2 
29 Drs.Herman Darmawi.manajemen risiko, (Jakarta : BUMI AKSARA ),CET KE2 Ed 

1,hal 19-2 
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Sedangkan menurut peneliti sendiri manajemen risiko itu adalah 

pengendalian atau pencegahan risiko risiko yang akan terjadi dalam suatu 

perusahaan seperti pembiayaan bermasalah yang saat ini peneliti teliti.
30

 

Sementara itu Untuk mengatasi risiko yang sedang atau akan terjadi di 

sebuah organisasi atau lembaga maka diperlukannya manajemen risiko 

menyatakan bahwa manajemen risiko yaitu untuk mengidentifikasi, monotring, 

pelaporan, menetapkan solusi, menentukan sikap dan kuantifikasi risiko yang 

sedang terjadi disetiap aktivits yang dilakukan lembaga maupun organisasi.
31

 

b. Tujuan Manajemen Risiko 

Adapun tujuan dari keseluruhan dilakukannya manajemen risiko adalah 

untuk memaksimalkan efisiensi, mempercepat inovasi dan mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan. Tujuan khusus penerapan dari manajemen risiko 

adalah untuk identifikasi, analisis, dan mengurangi risiko yang dapat terjadi paa 

suatu organisasi. 

 

 

 

  

                                                           
30 Eva kurnia zakia analisis penerapan manajemen resiko pada pembiayaan murabahah 

di pt bprs ummu bangil pasuran 2021-2024 
31 Ulhaq, A. A., Nawawi, K., & Muhlisin, S. Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah 

di BPR Syariah Amanah Ummah Cabang Bogor. El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis 

Islam, 5(4), 2309-2323. (2021-2024) 
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Beberapa tujuan kunci dari manajemen risiko adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi risiko 

Manajemen risiko bertujuan untuk melakukan identifikasi risiko yang 

mungkin terjadi pada organisasi atau proyek, baik yang bersumber dari faktor 

internal maupun eksternal. 

2. Menilai dampak risiko 

Setelah risiko diidentifikasi, manajemen risiko bertujuan untuk menilai 

dampak yang mungkin terjadi apabila risiko tersebut terjadi. Dampak ini dapat 

berupa. Kerugian financial, penurunan kinerja organisasi atau bahkan ancaman 

pada keselamatan dan kesehatan karyaawan. 

3. Mengurangi risiko  

Tujuan inti dari manajemen risiko adalah meminimalisasi risiko yang 

mungkn terjadi. Apabila hal ini dapat dicapai dengan mengembangkan rencana 

respons, menerapkan control dan tindakan pencegahan, serta  melakukan 

pemantauan dan evaluasi secara terus menerus. 

4. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

Manajemen risiko bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

operasional organisasi dengan mengurangi risiko dan meningkatkan keselamatan 

dan kesehatan karyawan. 
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5. Menjaga reputasi organisasi 

Dengan mengurangi risiko,manajemen risiko dapat membantu menjaga 

reputsi organisasi dan mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan atau 

kerugian.
32

 

c. Fungsi Manajemen Risiko 

Fungsi manajemen risiko secara umum adalah untuk mengidentifikasi atau 

mendiagnosa risiko. Kemudian risiko itu mesti diukur, dianalisis dan disvaluasi 

dalam ukuran frekuensi, keparahan dan variabilitasnya. Selanjutnya keputusan 

harus diambil seperti memilih dan mengunakan metode-metode untuk menangani 

masing-masing risiko di identifikasi itu, sebagian risiko tertentu mungkin perlu 

dihindarkan, sebagian lagi mungkin perlu ditanggung sendiri, dan yang lainnya 

mungkin perlu diasuransikan.
33

 

Dengan menerapkan rencana manajemen risiko dan mempertimbangkan 

berbagai potensi risiko atau peristiwa sebelum terjadi, organisasi dapat 

menghemat uang dan melindungi masa depan mereka.ini karena rencana 

manajemen risiko yang kuat akan membantu perusahaan menetapkan prosedur 

untuk menghindari potensi ancaman, meminimalkan dampaknya jika terjadi dan 

mengatasi hasilnya. Kemampuan untuk memahami dan mengendalikan risiko ini 

memungkinkan organisasi untuk lebih percaya diri dalam keputusan bisnis 

                                                           
32 Anita, S. Y., Kustina, K. T., Wiratikusuma, Y., Sudirjo, F., Sari, D., Rupiwardani, I & 

Anwar, S. Manajemen Risiko. Jakarta: Global Eksekutif Teknologi. (2023-2024) 
33 Herman darmawi,manajemen risiko,h.32-33 
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mereka.
34

 Selain itu, prisip tata kelola perusahaan yang kuat berfokus secara 

khusus pada manajemen risiko dapat membantu perusahaan mencapai tujuannya. 

Fungsi penting lainnya dari manajemen risiko meliputi: 

1. Menciptakan lingkungan kerja yang aman dan terjamin untuk semua staf dan 

pelanggan. 

2. Meningkatkan stabilitas operasi bisnis sekaligus mengurangi tanggung jawab 

hukum. 

3. Memberikan perlindungan dari kejadian-kejadian yang merugikan baikbagi 

perusahaan maupun lingkungan 

4. Melindungi semua orang dan asset yang terlibat dari potensi bahaya. 

5. Membantu menetapkan kebutuhan asuransi organisasi untuk menghemat 

premi yang tidak perlu.
35

 

D. Ruang Lingkup Manajemen Risiko 

Langkah permulaan nya merupakan penetapan ruang lingkup risiko itu 

sendiri, hal ini sangat penting dilakukan karena akan memberikan batas level atau  

tingkat pengerjaan manajemen risiko pada suatu organisasi, ruang lingkup pada 

manajemen risiko dapat dipersempit misalnya pada level strategis, operasional, 

program, proyek, atau kegiatan lain nya, penetapan ruang lingkup ini harus jelas 

dan didukung dengan pertimbangan yang transparan juga, serta memiliki tujuan 

yang relevan dan selaras denggan tujuan organisasi 

                                                           
34 Anita, S. Y., Kustina, K. T., Wiratikusuma, Y., Sudirjo, F., Sari, D., Rupiwardani, I & 

Anwar, S. Manajemen Risiko. Jakarta: Global Eksekutif Teknologi. (2023-2024) 
35 ANITA, Siska Yulia, et al. Manajemen Risiko. Jakarta: Global Eksekutif Teknologi, 

(2023-2024). 
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Hal tersebut bertujuan supaya untuk meminimasi kerugian dan 

meningkatkan peluang, dalam hal ini dengan kata lain, penetapan ruang lingkup 

manajemen risiko juga penting dilakukan supaya bisa menjadi dasar untuk 

penetapan konteks dan kriteria jenis risiko pada hal tersebut.
36

 

Sesuatu yang penting dalam proses penentuan ruang lingkup manajemen 

risiko antara lain: 

1. Tujuan melakukan proses Manajemen Risiko 

2. Hasil yang diinginkan dari proses Manajemen Risiko 

3. Waktu, tempat/lokasi serta hal spesifik dan juga pengecualian 

4. Teknik atau metode penilaian risiko secara tepat 

5. Apa saja yang dibutuhkan dan dokumentasi 

6. Kesinambungan program dengan proyek lain, proses, dana serta aktivitas lain 

nya 

Ruang lingkup Manajemen Risiko meliputi: 

1. Menentukan sector risiko apa yang akan dikelola. 

2. Mengidentifikasi risiko (atau identifikasi risiko) melibatkan penentuan apa, 

mengapa, dan bagaimana setiap setiap faktor mempengaruhi risiko untuk 

melakukan analisis yang lebih menyeluruh. 

3. Evaluasi risiko membandingkan tingkat risiko yang dicapai selama fase 

analisis risiko dengan kriteria standar yang diterapkan, hasil evaluasi 

                                                           
36 Anita, Siska Yuli, et al. Manajemen Keuangan. CV. Intelektual Manifes Media,( 2023.-
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diantaranya adalah gambaran tentang seberapa penting risiko yang perlu 

ditanggulangi, gambaran tentang kerugian yang mungkin terjadi baik dalam 

parameter biaya ataupun parameter lain nya. 

4. Pengendalian risiko merupakan mengurangi derajat profitabilitas dan 

konsekuensu yang ada dengan mengunakan berbagai alternative metode 

transfer risiko tersebut. 

5. Monitor serta mengevaluasi hasil dari manajemen risiko yang sudah dilakukan 

hingga menganalisa perubahan-perubahan yang diperlukan. 

6. Koordinasi dan komunikasi sambil menyampaikan ajakan bertindak internal 

dan eksternal untukmemahami sepenuhnya hasil kegiatan manajemn risiko.
37

 

 

E. Manfaat Manajemen Risiko 

Perusahaan menerapkan manajemen risiko untuk meminimalkan risiko dan 

meminimalkan dampak negative dari risiko yang dapat terjadi pada perusahaan, 

Manajemen risiko akan memudahkan perusahaan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengevaluasi risiko, serta mengambil tindakan yang tepat 

untuk mengurangi atau mengelola risiko.
38

 

Manajemen risiko dapat memberikan sejumlah manfaat bagi perusahaan, 

di antaranya: 

                                                           
37 Anita, S. Y., EDT, R. W., Suryantari, E. P., Nurhayati, N., Yucha, N., Mahanavami, G. 

A.& Mayliza, R. Manajemen Keuangan. CV. Intelektual Manifes Media.(2023) 
38 Anita, S. Y., EDT, R. W., Suryantari, E. P., Nurhayati, N., Yucha, N., Mahanavami, G. 

A., ... & Mayliza, R. Manajemen Keuangan. CV. Intelektual Manifes Media.(2023) 
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1. Mengurangi risiko kerugian financialDengan melakukan manajemen risiko 

yang efektif, perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengurangi risiko 

kerugian financial, seperti risiko gagal bayar, risiko pasar, risiko kredit, dan 

risiko operasional. 

2. Meningkatkan efisiensi operasional 

Dengan mengurangi risiko dan meningkatkan keselamatan dan kesehatan 

karyawan, manajemen risiko dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan dan meminimalkan gangguan operasional yang disebabkan oleh 

risiko. 

3. Menghindari kegagalan proyek 

Manajemen risiko membantu perusahaan untuk mengidentifikasi risiko 

proyek yang mungkin terjadi dan mengambil tindakan pencegahan untuk 

menghindari kegagalan proyek. 

4. Meningkatkan kesadaran risiko 

Dengan menerapkan manajemen risiko, perusahaan dapat meningkatkan 

kesadaran risiko di seluruh organisasi dan meningkatkan kemampuan karyawan 

untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko. 

5. Meningkatkan reputasi perusahaan 

Manajemen risiko membantu perusahaan untuk menghindari kegagalan 

atau kerugian yang dapat merusak reputasi perusahaan. 



21 
 

 
  

6. Menjaga kepatuhan hukum dan regulasi 

Dengan mengurangi risiko dan memastikan ketaatan terhadap hukum dan 

regulasi yang berlaku, perusahaan dapat menghindari sanksi dan risiko hukum 

yang dapat merugikan perusahaan. 

Dengan menerapkan manajemen risiko secara efektif, perusahaan dapat 

memperkecil risiko dan meningkatkan peluang keberhaislan dalam mencapai 

tujuan bisnisnya
39

. 

F. Pentingnya Manajemen Risiko 

Manajemen risiko telah mengambil profil yang semakin tinggi belakangan 

ini, karena krisis keuangan global dan jumlah kegaggalan perusahaaan terkemuka 

diseluruh dunia yang mendahuluinya. Selain itu, manajemen risiko menjadi lebih 

penting karena meningkatnya selain membantu pengambilan keputusan yang lebih 

baik dan peningkatan efisiensi, manajemen risiko juga dapat berkontribusi pada 

penyediaan jaminan yang lebih besar kepada pemangku kepentingan. Jaminan ini 

memiliki dua komponenen penting.
40

 

Ketika memutuskan pentingnya manajemen risiko dalam organisasi, 

desain insiatif manajemen risiko dan kerangka kerja manajemen risiko harus 

mencerminkan alasan mengapa manajemen risiko dilakukan dalam organisasi. 

Keputusan ini perlu diambl dengan memperhatikan manajemen risko untuk 

                                                           
39  ANITA, Siska Yuli, et al. Manajemen Keuangan. CV. Intelektual Manifes Media, 

2023. 
40 Wibowo, Agus. "Manajemen Risiko." Penerbit Yayasan Prima Agus Teknik (2022): 1-

392. 
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organisasi tertentu, penggerak mungkin terkait dengan pertimbangan tertentu 

dalam efektivitas dan efisiensi proses inti operasional, beberapa organisasi telah 

menunjuk manajer pengendalian kerugian dengan tanggung jawab khusus untuk 

mengurangi frekuensi dan biaya kecelakaan pada orang dan kerusakan pabrik dan 

peralatan.
41

 

g. Manajemen Risiko Dan Risiko dalam Islam 

 ketidakpastian dan risiko dapat dimulai sejak awal keberadaan manusia. 

Ketergantuungan manusia dengan manusia untuk menjelaskan masa depan, seperti 

ketika manusia ingin menentukan masa depan, seperti yang tak tertandingi maka 

manusia meramalkan masa depan dengan bberapa kemungkinan. Kemudian 

menimbulkan ketergantungan kepada para ahli nujum, pendeta,pendeta dan lain 

lain. Dengan demikian manajemen risiko telah diterapkan dalam kehidupan 

manusia dari waktu ke waktu.perspektif islam dalam manajemen risiko dapat 

dipelajari dalam mimpi mentakwilkan raja pada saat itu. Kisah ini terdapat dalam 

AL QURAN.
42

 

h. Pemetaan Risiko 

 Daftar risiko dari risiko yang teridentifikasi yang mungkin terjadi pada 

setiap tahap proses bisnis.teknik yang dapat digunakan dalam identifikasi risiko 

adalah barinsttorming dan wawancara dengan responden. Dalam hal ini 

pemeetaan aktivitas pembiaayn dibagi menjadi dua bagian yang pertama proses 

                                                           
41

 Wibowo, A. Manajemen Risiko. Penerbit Yayasan Prima Agus Teknik, 1-392. (2022) 
42

Fasiha MUAMALAH 91-98,2014  
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pembiayaan dan actor pembiayaan, proeses pembiayaan yaitu prosess sebelum 

pembiayaan dalam pembiayaan,dan pasca pembiayaan. Actor pembiaayn adalah 

UKM, lembaga sumber dana  biasanya bank atau lembaga yang lebih besar, dan 

lembaga dana simpanan UKM perlu menyimpan dana organisasinya ditempat 

yang aman seperti bank atau lembaga pembiayaan yang lebih besar.
43

 

2. Manajemen Risiko Bank Syariah Indonesia 

a. Karakteristik Manajemen Risiko Pada Bank Syariah Indonesia 

Perbankan Syariah adalah salah satu unit bisnis dengan demikian bank 

syariah juga akan menghadapi manajemen risiko. Bank syariah merupakan 

lembaga keuangan yang rentan akan risiko, secara garis besar, risiko yang 

dihadapi oleh bank syariah retalif sama dengan bank konvensional, namun bank 

syariah memiliki keunikan tersendiri dalam menghadapi risiko karena harus 

mengikuti prinsip syariah.
44

 

 Studi-studi yang menguraikan konsep teoritas dan temuan empirik struktur 

modal perbankan syariah memang sudah banyak. Namun relevansi teori struktur 

modal dan perspektf islam belum diperhatikan. Misalnya pertanyaan tentang 

bagaimana prnsip syariah memengaruhi keputusan struktur modal perbankan 

                                                           
43 Jibria Ratna Yasir IAIN Palopo,”Pemetaan Risiko Pada Metode Pemberian Pinajaman 

Pada Lembaga Pembiaayan Mikro Syariah ”( bukti indonesia) jil.8 nomor 1 (2022) 
44 Akbar.c eril,Muhammad wahyudin abdulah, murtiadi awaluddin, manajemen risiko di 

perbankan syariah vol 1 No 2 august 2022 
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syariah. Fakta bahwa perbankan syariah diatur kuat oleh prnsip-prnsip syariah, 

seperti larangan transaksi berbasis riba.
45

 

Pada dasarnya proses manajemen risiko dapat dilakukan melalui tahapan 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi risiko 

Dalam mengidentifikasi bentuk risiko yang dihadapi atau terjadi oleh 

sebuha lembaga, dapat dilakukan dengan menelusuri sumber risiko sampa 

terjadinya risiko yang tidak diinginkan. 

2. Evaluasi dan pengukuran risiko 

Dalam tahapan ini dilakukan untuk memahami krakteristik risiko dengan 

lebih baik sehingga dapat lebih mudah dikendalikan. 

 

3. Pengelolaan risiko 

Setiap bisnis akan menghadapi risiko sendiri dan krakterisitik risikonya 

juga berbeda, dalam hal ini memerlukan pengelolaan risiko tersebut, pada 

umumnya pengelolaan risiko dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti 

menghindari atau menahan, memverifikasi, caa termuda adalah dengan 

                                                           
45 Humaidi n nengsih  IAIN Palopo studi pada perbankan syariah 2023 
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menghindari jenis risiko, dalam situasi ini risiko dapat ditahan atau ditanggung 

sendiri.
46

 

b. Jenis Risiko Dalam Bank Syariah Indonesia 

1. Risiko Kredit 

Risiko kredit merupakan risiko yang muncul dalam pembiayaan pada  saat 

suatu pihak bersepakat untuk membayar  sejumlah uang seperti akad salam, atau 

mengirimkan barang misalnyaakad mudarabah, sebelum menerima asset atau 

uang charge-nya sendiri, sehingga menyebabkan kerugian, kasus berbasis bagi 

hasil risiko kredit adalah tidak terbayarnya kembali bagian bank oleh pihak 

penguasaketika jatuh tempoh. 

2. Risiko Benchmark 

Dalam bank syariah tidak berhubungan dengan suku bunga, hal ini 

menunjukan bahwa bank syariah tidak menghadapi sebuah risiko pasar yang 

muncul karena perubahan suku bunga. Namun, perubahan sukubunga dipasar 

memunculkan beberapa risiko di dalam pendapatan lembaga keuangan syariah. 

3. Risiko Likuiditas 

 Sebagaimana yang dijelaskandalam risiko benchmark, risiko likuiditas bisa 

muncul karena melalui pinjaman maupun penjuan asset, risiko ini muncul dari 

kedua sumber kritis bagi bank syariah.
47

 

                                                           
46  Muhammad wahyuddinabdullah, murtiadi awaluddin, akbar c ,manajemen risiko di 

perbankan syariah (2022) 
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4. Risiko Operasional 

 Dalam risiko operasional memliki usia yang relave muda, terutama yang 

terkait dengan faktor manusiawi menjadi sesuatu yang kuat bagi lembaga bank 

syariah,risiko operasional ini bisa muncul akibat mempunyai Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang memadai untuk 

menjalnkan operasional keuangan syariah. 

5. Risiko Pembiayaan Fudisia 

Dalam hal ini rendahnya return bank dibandingkan dengan tingkat return 

yang berlaku di pasar, ini juga akibat pada munculnya risiko fidusia yang ketika 

menafsirkan rendahnya tingkat return sebagai pelangaan kontrak investasi atau 

kesalahan manajemen bank syariah.
48

 

c. Implementasi Manajemen Risiko pada Bank Syariah Indonesia 

 Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan NOMOR 18/pojk.03/2016 

tanggal 16 Maret 2016 tentang penerapan manajemen riisiko bagi bank umum dan 

surat edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/SEOJK.03/2016/ tanggal 1 

september 2016 tentang penerapan manajemen risiko bank umum,bank telah 

memiliki kebijakan manajemen risiko yang ditetapkan dengan keputusan direksi 

Bank Nomor 056/182/DIR/MJR/KEP tanggal 7 september 2017 tentang pedoman 

                                                                                                                                                                
47  awaluddin,akbar c,Muhammad wahyudin Abdullah murtiadi  manajemen risiko di 

perbankan syariah (2022) 
48 Murtiadi awaluddin,akbar c,Muhammad wahyudin Abdullah manajemen risiko di 

perbankan syariah.(2022) 
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pelaksanaan kebijakan manajemen risiko.
49

 Penerapan manajemen risiko di bank 

mencakup 4 pilar sesuai dengan peraturanperundang undangan yang dimaksud 

yaitu: 

1. Pengawasan aktif direksi dan dewan komisaris 

2. Upaya kebijakan dan prosedur manajemen risiko serta penetapan limit risiko 

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian 

risiko serta system informasi manajemen risiko 

4. System pengendalian intern yang menyeluruh.
50

 

 

d. Strategi Bersaing Perbankan Syariah  

Strategi bersaing Bank BSI tidak memfokuskan energinya untuk menjelaskan 

konsep syariahnya, tetapi lebih mengedepankan informasi brandingnya dalam 

menjelaskan manfaat dan keuntungan produk-produk syariahnya. Padahal, yang 

dilakukan Bank BSI adalah berupaya masuk dan fokus pada satu segmen pasar 

serta  mencipatkan saluraneduukasi tentang output dan ouncome produk –produk 

Bank BSI.
51
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2023. 
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A., ... &  
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e. Kinerja Perbankan Syariah 

Kondisi daya saing kinerja perbankan syariah di Indonesia dan pakistan 

dengan mengunakan metode analisis deskriptif teori porter diamond, yaitu (i) 

variabel sumber daya dengan indicator kinerja kelembagaan dan kinerja keuangan 

(ii) variabel permintaan indicator pangsa pasar dan pembiayaan (iii) variabel 

industry terkait dengan indicator jumlah unit usaha syariah (iv) variabel strategi 

dengan roadmap perkembangan perbankan syariah kesimpulan dalam penelitian 

ini ialah keunggulan kompetifperbankan syariah di Indonesia tahun 20016-2020 

yaitu kinerja kelembagaan bank umum syariah, rata –rata pertumbuhan laba dan 

rata rata pertumbuhan dana pihak ketiga, dibandingkan  dengan indicator yang 

sama.
52

 

3. Tinjauan Umum Tentang Pembiayaan Murabahah 

A. pengertian pembiayaan murabahah 

Murabahah muncul dengan arti keuntungan. Menurut istilah, murabahah 

adalah akad jual beli barang dengan harga pokok dan ditambah keuntungan, 

namun dengan ketentuan penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang 

pada pembeli tanpa menutup-nutupi keuntungan yang diperoleh. 

Sementara itu, Murabahah menjadi salah satu pembiayaan pada perbankan 

syariah yang paling banyak diminati oleh masyrakat. Sehingga dalam pembiayaan 

murabahah bank telah menetapkan harga jual beli barang (dalam maksud harga 
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pokok perolehan barang ditambah sebuah margin keuntungan dari pihak bank). 

Harga jual yan disepakati diawal akad tidak dapat berubah selama jangka waktu 

ipembiayaan berjalan. 

Udovich yang menyatakan bahwa murabahah adalaha suatu bentuk jual 

beli dengan komisi, dimana si pembeli biasanya tidak dapat memeroleh barang 

yang dia inginkan kecuali lewat seorang perantara atau ketika si pembeli tidak 

mau susah-susah sendiri sehingga ia mencari jasa perantara.
53

 

Selanjutnya, Ibnu Rusyid mendifinisikan murabahah sebagai alat jual beli, 

dimana penjual menyebutkan kepada pembeli harga pokok barang oleh penjual 

dan dipersyartkan kepada penjual untuk mengambil keuntungan yang berupa dinar 

atau dihram. Wahab Az-Zuhaily menyatakan pembiayaan murabahah sebagai jual 

beli dengan harga awal ditambah dengan laba. Pembiayaan murabahah adalah 

jual beli pada harga keuntungan tertentu dengan sepengetahuan nasabah atau 

pembeli.
54

 

B.  Jenis Jenis Murabahah 

1. Murabahah Tanpa Pesanan 

Murabahah tanpa pesananadalahjenis jual beli murabahah yang dilakukan 

dengan tidak melihat addanya nasabah yang memesan atau mengajukan 

pembiayaan atau tidak, sehingga penyediaan barang yang dilakukan oleh bank 
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syariah tidak terkait dengan jual beli murabahah itu sendiri. Oleh karena itu, bank 

syariah menyediakan barang yang akaan diperjual belikan tersebut tanpa 

memperhatikan ada nasabah yang membeli atau tidak. Dalam hal ini, proses 

pengadaan bbarang yang dilakukan sebelum transaksi/akad jual beli murabahah 

dilakukan dengan beberapa cara, antara lain:
55

 

a. Membeli barang jadikepada produsen (prinsip murabahah) 

b. Memesan kepada produsen dengan pembiayaandilakukan secarakeseluruhan 

setelah akad (prinsip salam) 

c. Memesan kepada produsen dengan pembayaran yang dilakukan di depan 

selama dalam masa pembuatan atau setelah penyerahan barang (prinsip 

istshna) 

d. Dan juga merupakan barang barang daripersedian  mudrabahah atau 

musyrakah. 

2. Murabahah Berdasarkan Pesanan 

Murabahah berdasarkan pesanan adalah jual beli murabahah yang 

dilakukan setelah ada pesanan dari pemesan (nasabah) yang mengajukan 

pembiayaan murabahah. Dengan kata lain, bank syariah melakukan pengadaan 

barang dan melakukan transaksi jual beli setelah ada nasabah yang memesan 
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untuk dibelikan barang atau asset sesuai dengan apa yang diinginkan nasabah 

tersebut. 
56

 

C. Prinsip-Prinsip Pembiayaan Murabahah 

Calon nasabah baru yang akan mengajukan peminjaman akan dianalisis 

secara lengkap,akurat,dan obyektif meliputi aspek-aspek atau pirnsip-prinsip 

antara lain yaitu: 

1) Karakter (character) 

Character, prinsip ini dilihat dari segi kepribadian nasabah.hal ini bisa 

dilihat dari hasil wawancara, mengenai latar belakang,kebiasaan pola hidup 

nasabah, dan lain-lain 

2) Kemampuan (capacity) 

Capacity, prinsip menilai nasabah dari kemampuan nasabah dalam 

menjalankan keuangan yang dimilikinya,prinsip ini menilai kemampuan nasabah 

dalam membayar angsuran kepada bank. 

3) Modal (capital) 

Capital, ini terkait kondisi asset dan kekayaan yang dimiliki,khususnya 

nasabah yang mempunyai usaha. Capital dinlai dari laporan keuangan peusahaan 

yang dikelola oleh nasabah, sehigga dari penilaian tersebut pihak bank dapat 

menentukan layak atau tidak nasabah tersebut mendapat pembiayaan. 
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4) Kondisi (condition of economy) 

Condition, prinsip ini dipengaruhioleh faktor di luar dari pihak bank 

maupun nasabah. Kondisi perekonomian suatu daerah atau negara memang sangat 

berpengaruh kedua belah pihak, di mana usaha yang djalankan oleh nasabah 

sangat tergantung pada kondisi perekonomian baik mikro maupun makro, 

sedangkan pihak bank menghadapi permasalahan yang sama. 

5) Agunan (collateral) 

Collateral, prinsip ini perlu diperhatikan bagi paaraa nasabah ketika 

mereka tidak dapat memenuhi kewajibannya dalam mengembalikan pinjaman dari 

pihak bank.
57

 

Plafon pembiayaan murabahah Bank Syariah tergantung dari hasil 

pendapatan dari calon nasabah, bak menyesuaikan seluruh pendapatan yang 

diterima oleh calon nasabah. Seperti PNS, semakin besar gaji yang diterima maka 

semakin tinggi plafon yang bisa diberikan. Dari segi jaminan, untuk PNS cukup 

dengan SK PNS,SK 80,SK 100,Taspen dan SK terakhir. Jika calon nasabah 

umum, maka jaminannya seperti BPKB, SHM (Sertifikat Hak Milik), dan 

deposito. Secara prinsip, seluruh kegiatan bank syariah sudah ada ketentuan dan 

pedoman yang harus di ikuti yang telah di fatwa oleh para Ulama dalam fatwa 
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DSN MUI. Fatwa ini menjadi rujukan bagi seluruh bank syariah dalam 

menjalankan operasionalnya, termasuk mengenai murabahah.
58

 

D. Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah 

Kemungkinan risiko yang harus diantisipasi dalam pembiayaan murabahah 

antara lain 1) default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran, 2) 

fluktuasi harga kompratif terjadi bila harga suatu barrang di pasar naik setelah 

bank membiarkannya naik. Bank tidak dapat mengubah harga jual beli tersebut, 3) 

penolakan nasabah, barang bisa ditolak oleh nasabah karena berbagai sebab antara 

lain rusak dalam perjalanan, 4) Dijual, karena pembiayaan murabahah bersifat jual 

beli dengan keuntungan, maka ketika kontak ditandatangani barang tersebut 

menjadi milik nasabah, nasabah bebas melakukan sesuatu terhadapasset miliknya, 

termasuk untk menjual barang tersebut.  

Jika terjadi demikian risiko default akan lebih besar lagi, risiko kejadian 

dapat dikurangi dengan jaminan pemberian kredit atau pembiayaan yang harus 

sesuai dengan ketentuan syariah dan tidak luput dari kesepakatan bersama tanpa 

mengambilkeputusan sebelah pihak, bank memperoleh keyakinan dan 

kesepakatan bersama dengan keharusan untuk mengetahui watak, kemampuan, 

agunan,modal dan prospek usaha dari pihak nasabah. 
59
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E. Landasan Hukum Pembiaayan Murabahah 

1. Pasal 1 ayat (13) undang-undang  nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan 

2. PBI No. 9/19/2007 jo. PBI No 101/16/PBI/2008 tentang pelaksanaan 

prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana 

sertapelayanan jasa bank syariah. 

3. Peraturan Bank Indonesia nomor 10/17/PBI/2008 tentang produk Bank 

Syariah serta unit usaha syariah 

4. Ketentuan pembiayaan murabahah alam praktik perbakan syariah di 

Indonesia dijelaskan dalam fatwa dewan syariah nasional no. 04/DSN-

MUI/V/2000 tentang murabahah 

5.  Pasal 19 undang-undang nomor 121 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah yang mengatur mengenai kegiatan usaha bank umum syariah salah 

satunya pembiayaan murabahah.
60

 

A. Kerangka Pikir 

Manajemen risiko ialah pencegahan untuk mengatasi suatu masalah yang 

akan terjadi di dalam suatu perusahaan yang akan menyebabkan terjadinya suatu 

pembiayaan bermasalah yang disebabkan oleh nasabah, oleh karena itu resiko 

akan timbul apabila tidak diantisipasi dari awal, serta tidak  dikelola dengan 

baik.
61
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Pembiayaan murabahah ialah akad jualbeli dimana penjual atau bank 

membeli barang yang diperlukan oleh pembeli dan kemudian menjualnya kepada 

penerima.pada perjanjian murabahah bank membiayai pembelian barang atau 

asset yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang itu,kemudian 

menjualnya kepada nasabah tesebut dengan menyatakan harga perolehan 

ditambah keuntungannya yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.
62

 

Oleh karena itu pembiayaan murabahah disebutkan menjadi salah satu 

bentuk pembiayaan yang paling dominan diterapkan dalam praktik perbankan 

syariah,pembiayaan berdasrkan pembagian risiko yang diidentikkan dengan 

model teoritis perbankan syariah yang tidak tampak menjadi krakter utama dalam 

produk murabahah di bank bank islam lainya.
63
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Gambar 1.1 kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Uraian kerangka piker diatas ialah indicator yang mempengaruhi 

manajemen risiko pembiayaan murabahah BSI KC Palopo. Indikator tersebut 

sebagai berikut: 

1. Faktor penghambat 

Penyebab terjadinya faktor penghambat dalam manajemen risiko ialah 

karena adanya tingkat kesulitan dalam menentukan pengukuran risiko, oleh 

karena itu semua kegiatan maupun usaha, pastinya mempunyai tingkat kesulitan 

Bank Syariah KC Palopo 

Pembiayaan Murabahah 

Manajemen Risiko 

Faktor 

penghambat  Faktor pendukung  

Penerapan 

manajemen risiko 

Hasil 
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yang beragam.
64

 Tingkat kesulitan dalam menentukan pengukuran risiko dapat 

menghambat penerapan manajemen risiko. Dan penyebab lainya karena 

kurangnya analisis  terhadap proses pembiayaan maka dari itu proses pembiayaan 

perlu dilakukan setiap periode, hal ini dilakukan agar risiko yang terjadi bisa 

berkurang. 

2. Faktor pendukung 

Faktor pendukung adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan itu 

sendiri, bagian dari faktor pendukung dalam perusahaan antara lain karena adanya 

ketersediaan fasilitas yang menguasai adanya pengendalian manajemen risiko 

yang sedang dihadapi.
65

 dan tersedianya alat bantu dalam penerapan manajemen 

risiko dan yang terakhir karena adanya inovasi dan teknik manajemen sesuai 

dengan perkembangan zamannya. 

3. Penerapan manajemen risiko 

Dalam menerapkan manajemen risiko yang sesuai untuk meminimalisir 

maupun mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah pada suatu perbankan. 

Pastinya tidak akan mudah untuk dilaksanakan.
66

 Penerapan manajemen risiko 

akan menghadapi beberapa faktor baik itu faktor pendorong penerapan 

manajemen risiko maupun faktor penghambat dalam penerapan manajemen risiko, 

untuk masing masing faktor pendorong dan penghambat bisa dikarenakan adanya 

faktor internal danfaktor eksternal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Penelitian dan Jenis Pendekatan 

 

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif, Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci,teknik 

pengumpulan data dilakukan ssecara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
67

 

Dalam penelitian kulitatif, pengumpulaan data tidak dipandu oleh teori 

tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian dilapangan. 

Oleh karena itu analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-

fakta yang ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau 

teori.
68

 

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, 

suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data 

yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu 

dalam menekankan pada makna.generilisasi dalam penelitian kualitatf dinamakan 
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transferability, artinya hasil penelitian tersebut digunakan ditempat lain,manakala 

tempat tersebut memiliki krakteristik yang tidak jauh berbeda.
69

       

B. Lokasi dan Waktu  

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan kegiatan 

penelitian untuk memperoleh data –data yang diperlukan. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di BSI KC Palopo. Jln. Jendral Sudirman 

C. Definisi Istilah 

Definisi istilah adalah penjelasan makna dari masing-masing kata kunci 

yang terdapat pada judul dan rumusan masalah berdasarkan pemahaman penliti. 

1. Manajemen Risiko 

Manajemen risiko merupakan cara untuk mencegah terjadinya suatu 

kerugian dalam suatu perusahaan. 

2. Pembiayaan murabahah 

Pembiayaan murabaha ialah akad jual beli dimana pihak penjual 

menyatakan harga lebih awal kepada pembeli. 

D. Sumber Data 

Jenis dan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Data primer 
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Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

dengan mengunakan alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi yang dicari.adapun sumber-sumber tersebut adalah wawancaara kepada 

pihak Bank Syariah KC Palopo 

E. Teknik pengumpulan data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. 

Karena tanpa mengetahui data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Ada beberapa teknik dalam proses 

pengumpulan data yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Disamping wawancara, data dalam penelitian kualitatif dapat dikumpulkan 

melalui observasi yaitu metode pengumpulan data dengan mengunakan 

pengamatan langsung pada objek yang menjadi sasaran penelitian yang 

berhubungan dengan masalah yang dibahas. Kegunaan dari observasi adalah 

untuk mengadakan pengamatan setelah penelitian hadir di lapangan dalam 

mencari data dan informasi yang dibutuhkan serta menemukan permasalahn yang  

berkaitan dengan risiko pembiayaan murabahah. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pengambilan data dengan cara menyatakan sesuatu 

kepada seseorang yang menjadi informasi atau responden, wawancara ini 
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bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk penyelesaian risiko pembiayaan 

murabahah di BSI KC Palopo . Dan didalam penelitian ini terdapat informan 

kunci dan informan pendukung,serta informan penambah (jika ada) yang akan 

menjadi informan kunci pada penelitian ini yaitu dari pihak Bank Syariah 

Indonesia KC Palopo nama Adim Bahri selaku kepala di bagian pembiayaan 

murabahah. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan catatan perisrtiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen ini bisa berbetuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

seseorang. Dan adapun dokumentasi yang peneliti butuhkan pada penelitian ini 

ialah dokumentasi pada saat mewawancarai  nasabah murabahah terkait penyebab 

pihak nasabah sehingga memiliki pembiayaan macet, dan dokumentasi saat 

mewawancarai pihak bank untuk mengetahui bagaimana solusi untuk nasabah 

yang memiliki pembiayaan macet. 

F. Pemeriksaan Keabsahaan Data 

 Dalam penelitian dengan judul Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan 

Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia KC Palopo, dengan pengunaan teknik 

validasi data sangat penting untukmemastikan keabsahan hasil penelitian. Data 

yang diperoleh dari berbagai sumber seperti, wawancara, obeservasi, dan 

literature, harus melewati uji keabsahan untuk memastikan bahwa penelitian ini 

benar-benar ilmiah. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif melibatkan 

beberapa aspek, termasuk credibility (kepercayaan), transferability (keteralihan), 

dependability (keandalan), dan confirmability (kepastian). Peneliti harus 
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memastikan bahwa data yang dikumpulkan kredibel, atau dapat diandalkan,dan 

relevan dengan konteks penelitian. Transferbilitas data juga penting untuk 

memastikan bahwa pada  temuan penelitian dapat diterapkan dalam konteksyang 

berbeda. Selain itu, keandalan data memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

diandalkan dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal. terakhir, 

confirmability memeriksa bahwa hasil penelitian didasrkan pada data yang 

objektif dan tidak dipengaruhi oleh bias peneliti. Dengan melakukan uji 

keabsahan data secara cermat, penelitian ini dapat dipertangung jawabkan sebagai 

kontribusi ilmiah yang berharga dalam memahami Analisis Manajemen Risiko 

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia  KC. Palopo 

1. Credibility   

Uji kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian mengenai Analisis Manajemen Risiko 

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia KC Palopo dalam uji  

kepercayaan ini peneliti menguji atau memberikan beberapa pertanyaan kepada  4 

karyawan dari pihak bank dengan melihat kemampuan dia dalam menjawab 

pertanyaan, cukup jelas dan mudah dipahami sedangkan uji kepercayaan oleh 

pihak nasabah dengan memberikan beberapa pertanyaan juga dan melihat cara 

menjawab dan menjelaskannya mudah dipahami . Uji kredibilitas dilakukan untuk 

memastikankepercayaan terhadap hasil penelitian. Langkah-langkah seperti 

mengunakan beberapa metode  dan memeriksa keabsahan informan dengan 

informan lain, dan memastikan konsistesi hasil penelitian dapat membantu 

kredibilitas data tersebut. Dengan cara ini, penelitian dapat dipertangungjawabkan 
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dan hasilnya dapat diandalkan dalam memahami Analisis Manajemen Risiko 

Pembiaaya Murabahah Pada Bank Syariah KC. 

2. Transferbality  

Transferbality merupakan validasi eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validasi eksternal menunjukan derajat ketetapan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi dimaana sampel tersebut diambil. 
70

 dalam penelitian 

mengenai Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah 

Indonesia KC Palopo , dengan uji transferbalitas dilakukan dengan beberapa cara. 

Pertama, melalui studi kasus kompratif yang membandingkan hasil penelitian 

dengan situasi serupa ditempat lain untuk melihat sejauh mana temuan penelitian 

dapat diterapkan secara umum. Kedua, dengan melihat hasil jawaban wawancara 

informan apakah semuanya sesuai atau tidak dan semuannya valid karena hasil 

dari jawaban mereka semua sesuai. 

3. Dependability  

Penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa percobaan 

yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Auditor independen atau 

pembimbing independen melakukan audit terhadap seluruh aktivitas penelitian, 

mulai dari penentuan masalah, pengumpulan data, analisis data, hinga pebuatan 

laporan hasil penelitian. Dengan cara ini peneliti melakukan  penelitian yang 

dipastikan bahwa penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses yang 

sama akan menghasilkan temuan yang serupa. Hal ini memastkan bahwa 
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penelitian memiliki dependabilitas yang tinggi dan dapat dipercaya oleh pihak lain 

yang ingin mempergunakan hasil penelitiian. 

4. Confirmabilty  

Data dianggap valid jika tidak ada perbedaan antara data yang diperoleh 

oleh peneliti dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian.dengan 

demikian, keabsahan data dapat disajikan dapat dipertanggung jawabkan dan 

dipercaya. Oleh karena itu peneliti melakukan wawancara dengan dua pihak antar 

pihak bank dan nasabah untuk mengkonfirmasi hasil dari wawancara apakah 

memang sudah valid atau belum, dan setelah peneliti konfirmasi hasilnya valid, 

Dengan menjaga objektifitas  dan  validasi data, penelitian dapat dianggap sebagai 

kontribusi yang berkualitas dan dapat dipertangungjawabkan dalam memahami 

Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Indoensia 

KC Palopo.
71

 

5. Teknik analisis data 

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkan ke dalam unit-unit 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dari 

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. 
72
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Teknik analisis data yang dilakukan penulis pada penelitian ini yaitu : 

1. Redukasi data, berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Dengan demikian data yang telah diredukasi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian data,bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,bagan, hubungan 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini yang palingsering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

3. Pengambilan kesimpulan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel, 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelmnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelmnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas
73

 

 

 

                                                           
73 Julistia, Cut Ernita, and Isra Hayati. "Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Kpr 

Griya Dengan Akad Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia Kc Medan Gajah Mada." Jurnal 

AKMAMI (Akuntansi Manajemen Ekonomi) 3.3 : 515-526. (2022) 
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BAB IV 

PEMBAHASAAN DAN HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia KC Palopo 

1. Sejarah Singkat Bank Syariah Indonesia KC Palopo 

Perbankan ialah suatu lembaga keuangan yang melaksanakan tiga fungsi 

utama yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan mengirimkan jasa 

uang, Bank Syariah Indonesia dibentuk pada tanggal 1 februari 2021 Bank 

Syariah Indonesia tergabung dalam 3 bagian yaitu Bank Mandiri Syariah, Bank 

Bni Syariah, dan Bank Bri Syariah, ketiga bank  tersebut digabung menjadi 1 

yaitu Bank Syariah Indonesia, didirikan nya bank berbasis syariah dengan aturan 

perjanjian berdsarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain.
74

 Kedekatan 

nasabah akan diimbangi dengan keterbukaan dalam layanan produk  Bank Syariah 

Indonesia yang sesuai syariah, modern, dan universal. Bank Syariah Indonesia 

yang berlokasi di Jl. Andi Djemma Kota Palopo sebagaimana Bank Syariah 

Indonesia Cabang Kota Palopo, yang tampil tumbuh sebagai bank yang mampu 

memadukan idealism usaha dengan nilai-nilai islam, yang melandasi kegiatan 

operasionalnya. 

Prinsip utama yang diikuti oleh bank islam itu ialah: 

a. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi 

b. Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan 

keuntungan yang sah. 

                                                           
74

 Sumber: PT. Bank Syariah Indonesia cab kota palopo 
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c. Memberikan zakat. 

Didalam menjalankan fungsi sebagai pelayanan sistem perbankan syariah, 

Bank Indonesia Syariah Cabang Kota Palopo menjalankan fungsi yang 

sama dengan perbankan konvensional yaitu sebagai lembaga intermediasi 

(penyaluran) dari nasabah pemilik dana (sahibul mal) dengan nasabah 

yang membutuhkan dana. Dana disalurkan kepada nasabah pembiayaan 

untuk beragam keperluan, baik produktif investasi dan modal kerja 

maupun konsumtif. 

 

2. Struktur Organisasi BSI KC Palopo 

    Struktur organisasi ialah suatu sistem yang dipergunakan untuk 

mendefinisikan setiap pekerjaan dibagi atau dikelompokkan secara teratur. 
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Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KC Kota Palopo 
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3. Visi dan Misi 

a. visi 

Visi adalah suatu pandangan jauh tentang perusahaan, tujuan-tujuan, 

perusahaan dan apa yang harus dilakukan uuntuk mencapai keberhasilan 

perusahaan dimasa akan datang. Visi dari Bank Syariah Idonesia KC adalah 

sebagai bank yang berbasis syariah yang terdepan dan modern. Dan memimpin 

pengembangan peradaban ekonomi yang mulia. 

b. Misi  

Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dilakukan oleh lembaga 

dalam usaha mewujudkannya. Visi, adapun misi Bank Syariah Indonesia KC 

sebagai berikut: 

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkisinambungan 

2.Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran pembiayaan 

sekmen 

3.Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan kerja 

yang sehat. 

4.Mengembangkan nilai-nilai syariah universal 

5.Menyelengarakan operasional Bank sesuai standar perbankan yang sehat.  
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B.   Hasil Penelitian 

1. Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank 

Syariah Indonesia KC Palopo 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Adhim Basri menyatakan bahwa : 

‟ disini dek kami menerapkkan manajemen risiko yang diterapkan oleh BSI KC 

Palopo telah menetapkan langkah-langkah dalam mengelola berbagai risiko yang 

mungkin timbul terhadap BSI KC Palopo. Sistem manajemen ini harus 

dikembangkan untuk mendukung proses bisnis yang mengacu pada prinsip kehati-

hatian.adapun manajemen risiko yang kami terapkan disini ada 9, diantaranya: 
75

 

A .Manajemen Risiko Kredit, yang merupakan risiko kerugian yang dialami 

perusahaan akibat dari kegagalan peminjam dalam membayar atau melunasi 

utangnya, biasanya dek penyebab risiko kredit terjadi di BSI KC Palopo ini 

dikarnakan ada sebab terjadinya risiko kredit pada perusahaan dan umumnya 

berasal dari pihak lain atau debitur it sendiri. Salah satu penyebab yang paling 

sering terjadi disini ketika debitur terlambat dalam membayar angsurannya 

melewati tanggal jatuh tempo yang ditetapkan.keterlambatan ini biasa terjadi oleh 

berbagai kondisi, seperti debitur belum memiliki biaya yang cukup untuk 

membayar angsuran dikarenakan mendapat musibah atau sengaja terlambat 

membayar utangnya, dan cara kami pihak BSI KC Palopo meminimalisir/ 

mengatasi menghndari suatu risiko kredit yang biasa terjadi itu biasanya dengan  

rutin melakukan pemeriksaan kredit secara berkala membantu dalam memntau 

perubahan dalam pofil risiko peminjam kredit. Hal ini meumngkinkan biasanya 

lembaga untuk mengidentifikasi perubahan. 

 

                                                           
75 Sumber wawancara Adhim Basri BSI KC Palopo 2024 
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B. Manajemen Risiko Pasar, risiko pasar itu bisa didefenisikan sebagai risiko 

kerugian, baik yang ada didalam maupun yang ada diluar posisi nerca keuangan, 

yang bisa muncul karena perubahan harga di pasar yang antara lain biasanya 

berupa perubahan nilai dari aset yang dapat diperdagangkan dan bisa juga 

disewakan. Empat faktor standar risiko pasar disini dek ada risiko nilai tukar, 

risiko komoditas, risiko ekuitas serta risiko bench marck suku bunga.cara kami 

bank BSI KC Palopo maminimalisir/mengatasi mencegah suatu risiko pasar ini 

dengan memantau bila nilai saham turun,jangan panik. Perubahan kecil di pasar 

mungkin hanya berdampak sementara. Sebelum menjual, kami mengamati tren 

pasar secara keseluruhan dan menentukan apakah perusahaan atau pihak BSI KC 

Palopo ini mampu mempertahankan investasi jangka panjang. 

C.Manajemen Risiko Likuiditas,ialah risiko akibat ketidakmampuan bank syariah 

untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus 

kas/atau aset ikuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan tanpa menganggu 

aktivitas dan kondisi keuangan bank.  Penyebab nya biasa terjadi risiko likuiditas 

karena  dapat disebab kan karena ketidakmampuan untuk menghasilkan arus kas 

yang berasal dari aset produktif maupun yang berasal dari penjualan aset termasuk 

aset likuid. Penyebabbnya juga ketidakmampuan untuk menghasilkan arus kas 

yang berasal dari penghimpunan dana, transaksi antar bank syariah, dan berupa 

pinjaman yang diterima. Dan salah satu cara meminimalisir/mengatasi mencegah 

risiko likuiditas ini phak BSI KC Palopo melakukan mengidentifikasi kesengajaan 

aktiva dan kewajiban lancar, hal ini diperlukan agar perusahaan pihak BSI KC 

Palopo dapat mencari solusi lebih awal untuk mengatasi dan mengurangi risiko 
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terjadinya kerugian. 

D. Manajemen Risiko Operasional, risiko operasional ialah risiko kerugian yang 

diakibatkan oleh pross internal yang kurang memadai, kegagalan proses internal, 

kesalahan manusia, atau kegagalan sistem, atau karena biasanya terjadi akibat 

kejadian eksternal pihak BSI KC Palopo. Risiko operasioanl biasa terjadi 

dikarenakan sumber daya manusia,proses,sistemm dan kejadian kejadian eksternal 

yang dapat menyebabkan berbagai kejadian berdampak negatif terhadap 

operasional. Dan cara kami pihak BSI KC Palopo menimiilasir/mengatasi 

mencegah  risiko operasional ini dengan melakukan penilaiana. Penilaian ini 

dilakukan untuk mengetahui berbagai bahaya yang mungkin terjadi dalam 

perusahaan, oleh sebab itu  kami pihak perusahaan BSI KC Palopo 

mengidentifikasi terlebh dahulu berbagai potensi kerugian yyang mungkin saja 

bisa muncul, dengan begitu proses penyusunan strategi risiko operasional yang 

fleksibel bisa dilakukan lebih mudah.
76

 

E.Manajemen Risiko Hukum,ialah risiko akibat tuntunan hukum atau kelemahan 

aspek. Penyebab risiko ini ialah ketiadan peraturan peratuan perundang undangan 

yang mendukung atau kelemahan perikatan,  seperti tidak dipenuhinya syarat 

sahnya kontrak atau pengikatanagunan yang tidak sempurna.kegagalan 

manajemen risiko hukum dapat menimbulkan penarikan besar besaran dana pihak 

ketiga,yang menimblkan masalah likuiditas. Dan cara mengurangi/mengatasi 

risiko hukum di BSI KC Palopo salahsatunya dengan mempekerjakan tim 

hukumsalah satu cara yang dilakukan pihak BSI KC Palop dalam mengurangi 

                                                           
76 Sumber wawancara Adhim Basri BSI KC Palopo 2024 
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risiko hukum karena dengan adanya tim hukum dapat memberi tahu kami tentang 

ancaman apapun sebelum terjadi dan dapat membantu menjamin perusahaan di  

BSI KC Palopo. 

F.Manajemen Risiko Reputasi, ialah risiko akibat menurunnya tingkat 

kepercayaan para pemangku kepentingan yang biasanya bersumber  dari persepsi 

negatif mereka terhadap bank syariah khusunya BSI KC Palopo . penyebab risiko 

ini terjadi karena adanya  pemberitaan media/rumor mengenai bank syariah 

khususnya BSI KC Palopo yang bersifat negatif serta strategi komunikasi absi kc 

Palopo kurang efektif.cara kami menangani/mengatasi risiko ini dengan 

memprioritaskan transpransi dan kejujuran dalam komunikasi pelangan, dan 

mempertahankan kehadiran di media sosial yang aktf dan positif, dan menangapi 

berita negatif secepat mungkin. 

G. Manajemen Risiko Strategi,ialah risiko akibat ketidak tepatan dalam 

pengambilan atau pelaksanaan suatu keputusan strategis serta kegagalan dalam 

mengantisipasi perubahan lingkungan di bank syariah KC Palopo. Risiko ini 

terjadi akibat pihak BSI KC Palopo menetapkan strategi yang kurang sejalan 

dengan visi dan misi bank,dan cara pihak BSI KC Palopo mengatasi risiko strategi 

dengan menyusun suatu strategi yang benar benar baik. Salah satu caranya kami 

biasanya melakukan analisis SWOT untuk mengetahui kekuatan, 

kelemahan,kesempatan dan ancaman yang mungkin muncul dalam 

keberlangsungan bank syariah KC Palopo. 

H.Manajemen Risiko Imbal Hasil,ialah risiko akibat perubahan tingkat imbal hasil 
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yang dibayarkan bank kepada nasabah karena terjadinya peubahan tingkat imbal 

hasilyang diterima pihak bank dari penyaluran dana,penyebab terjadinya risiko 

imbal hasil karena faktor intenal seperti menurunya nilai aset bank/ atau faktor 

eksternal seperti naik nya imbal hasil (return) yang ditawarkan bank lain. Cara 

mengatasi risiko imbal hasil, dengan memantau perubahan tingkat imbal hasil 

agar mengurangi tingkat imbal hasil yang akan disalurkan. 

I.Manajemen Risiko Investasi, ialah risiko akibat bank ikut menangng kerugian 

usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan bagi hasil atau jual beli.risiko 

investasi timbul apabila bank memberikan pembiayaaan berbasiss bagi hasil 

kepada nasabah dimana bank ikut menangung risiko atas kerugian usaha nasabah 

yang dibiayai.cara pihak BSI KC Palopo mengatasi risiko investasi dengan 

menyesuakan instrumen investasi dengan profil risiko.
77

 

”dalam pembiayaan murabahah dek kami menerapkan beberapa risiko didalmnya 

antara lain yaitu, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko hukum,adapun 

penjelasannya
78

 

1. Risiko Kredit, merupakan risiko kerugian yang dialami perusahaan akibat dari 

kegagalan peminjam dalam membayar atau melunasi utangnya, biasanya dek 

penyebab risiko kredit terjadi di BSI KC Palopo ini dikarnakan ada sebab 

terjadinya risiko kredit pada pembiayaan khususnya pembiayaan murabahah 

karena dia adalah akad jual beli dimana pihak Bank dan  nasabah 

melangsungkan akad untuk melakuan kredit, disitulah terjadinya risiko kredit 

                                                           
77

 Sumber wawancara Adhim Basri BSI KC Palopo 2024 
78Sumber wawancara Adhim Basri BSI KC Palopo  2024 
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ketika nasabah tidak membayar angsuran nya ketika sudah lewat jatuh 

temponya, dan cara kami mengatasi itu dengan mengantisipasi sebelum jatuh 

tempo untuk melakukan pembayaran. 

2. Risiko pasar, risiko pasar itu bisa didefenisikan sebagai risiko kerugian, baik 

yang ada didalam maupun yang ada diluar posisi nerca keuangan, yang bisa 

muncul karena perubahan harga di pasar, biasa terjadi pada pembiayaan 

murabahah karena menurunya harga pasar pada aset yang di jadikan sebagai 

jaminana, karena jika sewaktu waktu nasabah sampai gagal bayar dan 

kemudian harga yang menjadi jaminan turun harga dari harga yang di ajukan 

kemarin, itu sangat mempengaruhi neraca keuangan, dan cara kami pihak bank 

mengatasi/meminimalsisr risiko ini dengan melihat dan memantau dengan 

memantau bila nilai saham turun,jangan panik. Perubahan kecil di pasar 

mungkin hanya berdampak sementara. Sebelum menjual, kami mengamati tren 

pasar secara keseluruhan dan menentukan apakah perusahaan atau pihak BSI 

KC Palopo ini mampu mempertahankan investasi jangka panjang. 

3. Risiko hukum, ialah risiko akibat tuntunan hukum atau kelemahan aspek. 

Penyebab risiko ini ialah ketiadan peraturan peratuan perundang undangan 

yang mendukung atau kelemahan perikatan,biasanya terjadipada pembiayaan 

murabahah dikarenakan saat akan melangsungkan akad disitu kita akan 

membaca beberapa aturan dan syarat yang telah dilabeli oleh hukum, dan jika 

salah satu pihak melanggar aturan tersebut pihak huukum yang akan menagani 

nya, dan cara kami pihak Bank mengatasinya dengan memperhatikan sebaik 

baiknya aturan dan syarat nya agar tidak terjadi kesalah pahaman yang 
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mengundang tim hukum. 

4. Manajemen Risiko Operasional, risiko operasional ialah risiko kerugian yang 

diakibatkan oleh pross internal yang kurang memadai, kegagalan proses 

internal, kesalahan manusia, atau kegagalan sistem, atau karena biasanya 

terjadi akibat kejadian eksternal pihak BSI KC Palopo. Penyebab terjadinya 

risiko operasional pada pembiayaan murabahah karena Risiko operasioanl 

biasa terjadi dikarenakan sumber daya manusia,proses,sistemm dan kejadian 

kejadian eksternal yang dapat menyebabkan berbagai kejadian berdampak 

negatif terhadap operasional.dan cara kami pihak BSI KC Palopo mengatasi 

risiko tersebut dengan memperhatikan sistem sistem yang ada pada perusahaan 

dan mengawaasi setiap nasabah yang melakukan transaksi pembiayaan 

murabahah. 

 

 Menurut bapak fajrin Proses manajemen risiko ialah untuk mengelola 

risiko dengan cara memonitor sumber risiko,melacak,dan melakukan serangkaian 

upaya, Langkah-Langkah awal yang dilakukan BSI KC Palopo dalam  penerapan 

manajemen risiko ialah :
79

 

a. Charcter (karakter) 

Cara yang dilakukan BSI Cab Palopo untuk mengetahui transaksi 

keuangan calon nasabah dengan cara BI Cheking yaitu melihat data 

nasabah melalui komputer yang terhubung dengan Bank Indonesia, 

                                                           
79 Sumber Fajrin Maulana, MBR KC PALOPO wawancara Bank Syraiah Indonesia Cab 

Palopo, 18 september 2024 
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setelah itu dilihat transaksi nya apakah dia pernah macet dalam 

pembiayaaan  atau memiliki banyak tungakan. 

b. Capacity ( kemampuan) 

Bank dalam hal ini melihat kemampuan nasabah dalam memenuhi atau 

membayar kesepakatan yang akan disetujiui bersama, apakah dia layak 

membayar atau tidak, dalam hal ini kita melihat kemampuannya. 

d. Capital  (modal sendiri) 

Apakah calon nasabah memiliki modal sendiri yang lebih besar dari modal 

pinjaman, oleh karena itu pihak bank melihat presentasi modal calon 

nasabah 

e. Collateral ( jaminan) 

Semua calonn nasabah yang akan mengambil suatu pembiayan harus 

memiliki agunan/jaminan. Yang mana agunan/jaminan tersebut layak atau 

sesuai dengan limit yang calon nasabah ajukan .tujuannya agar ketika calon 

nasabah tidak mampu lagi membayar cicilan selama beberapa waktu seperti 

terbit nya Berita Acara maka agunan/jaminan akan disita oleh pihak 

bank.sebagaimana perjanjan diawal. 

f. Condition of economy (kondisi ekonomi) 

Kondisi ekonomi kita melihat apakah dia bekerja sebagai wiraswasta atau dia 

seorang PNS karena wiraswasta dan PNS memiliki limit yang berbeda, 
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karena kami pihak bank menyesuaikan juga dengan pekerjaan calon 

nasabah.
80

 

 

 Nasabah gagal bayar terdapat dua kategori. 

1. Tidak mampu dikarenakan mendapat musibah bencana seperti kebakaran, 

uangnya dipake untuk berobat dll kita dapat memberikan keringanan dalam hal 

memberikan jangka waktu. 

2. Tidak mau bayar beda hal nya dengan nasabah tidak mampu dan tidak mau 

bayar, kalau nasabah tidak mau bayar maka daripihak bank memberikan SP 

berupa surat peringatan 1-3 hingga dengan berita acara. 

“Menurut bapak Adhim, untuk Analisa 5C itu yang terpenting hanya 2 

sebenarnya, kita menerapkan semuanya, namun yang paling utama ya itu 2, 

karakter (charter), dan kemampuan (capacity), karena jika nasabah memiliki 

karakter buruk dan sebenarnya mampu, pasti sulit untuk ditemui untuk bayar 

angsuran. Lain hal jika karakter baik namun kemampuannya untuk bayar tidak 

ada. Contohnya kita langsung survey lokasi usahanya sekilas kita lihat  usahanya 

ini apakah dia mampu membayar angsurannya itu apa tidak” 

Tahap ini sangat penting untuk mengetahui apakah calon nasabah layak untuk 

menerima pinjaman atau tidak. Oleh karena itu proses pembiayaan yang dilakukan 

BSI Cab Palopo telah sesuai dengan peraturan dan prosedur dari pusat. BSI Cab 

Palopo harus lebih efektif, ketat dan selektif dalam menganalisa pengajuan 

pembiayaan yang diharapkan mampu memeberi kontribusi dalam menganalisa 

                                                           
80  Sumber Adhim Basri,CBR KC PALOPO, wawancara di kantor Bank Syariah Indonesia 

Cab Palopo,18 september 2024. 
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proses pengajuan pembiayaan.bank dapat menerapkan prinsip kehati hatian dalam 

memilih calon nasabah apakah sesuai syariah atau tidak.
81

 

”Sejalan dengan wawancara bapak Fajrin Maulana yang menyatakan bahwa 

setiap pembiayaan yang disalurkan pasti memiliki risiko dek. Dengann adanya 

manajemen risisiko ini untuk menjadi antisipasi untuk risiko yang belum terjadi, 

Tidak mungkin juga dalam suatu pembiayaan tidak memiliki risiko, penerapan 

manajemen risiko ini juga meliputi identifikasi risiko, pengukuran risiko, dan 

pemantauan risiko.”  

Adapun penjelasan terkait hasil wawancara diatas ialah: 

a. Identifikasi risiko 

”Menurut Bapak Fajrin Maulana identifikasi risiko yang dilakukan oleh BSI 

KC Palopo yaitu ada pada analisa pembiayaan. Analisa pembiayaan 

merupakan alat yang dipergunakan untuk mengukur risiko pembiayaan yang 

digunakan di BSI KC Palopo. BSI KC  dalam menganalisa pembiayaan 

menerapkan sistem 5C.”
82

 

b. Pengukuran Risiko 

Menurut bapak Azril pengukuran risiko yang dilakukan oleh BSI KC 

Palopo yaitu: 

” pada pembiayaan murabahah yang ada kita kelompokkan,itu kita 

mengelompokkan  nasabah yang selalu memenuhi kewajiban, mengalami 

keterlambatan, hingga macet,.ini biasanya disebutkan dengan kolektibilitas. Itu 

ada kolektibilitas 1, kolektibilitas 2, sampe 5. Kolektibilitas 1 itu ada dalam 

kategori lancar, kolektibilitas 2 ada pada perhatian khusus, 3 kurang lancar, 4 

diragukandan 5 macet.”
83

 

 

                                                           
81 Sumber Adhim Basri,CBR KC PALOPO, wawancara di kantor Bank Syariah Indonesia 

Cab Palopo,18 september 2024. 
82 Sumber Fajrin Maulana, MBR KC PALOPO wawancara Bank Syraiah Indonesia Cab 

Palopo, 18 september 2024 . 
83

sumber Azril Wafrizal  MBR CAB PALOPO, wawancara di Bank Syariah Indonesia Cab 

Palopo, 18 september 2024. 

Sumber Damayanto MRM KC PALOPO, wawancara di Bank Syaraiah Indonesia Cab 

Palopo,18 september 2024 
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c. Pemantauan atau pengendalian risiko. 

Menurut Bapak Anto pemantauan dan pengendalian risiko yang dilakukan 

oleh BSI KC Palopo yaitu:
84

 

” setiap 7 hari sekali kita akan mendatangi nasabah atau silaturahmi ke 

nasabah, sehinga risiko dapat terdeteksi sedini mungkin” 

Selain pihak karyawan BSI KC nasabah juga berperan penting dalam 

penerapan manajemen risiko 

 adapun wawancara dengan nasabah Risma sebagai berikut 

”disini saya mengunakan pembiayan murabahah saya mengambil pembiayaaan 

dengan jaminan bpkb/kendaraann ini,kendaraan yang dipergunakan untuk 

mengambil kendaraan untuk dipergunakan usaha,dan saya baru jalan setahun 

lebih kalau tidak salah, saya tidak pernah mengalami pembiayaan macet karena 

saya tau konsekuensi nya dan itu akan berdampak ke nama saya ketika besok 

besok saya mau mengambil dipembiayan lain sudah susah untuk mengurus nya 

karena nama kita sudah jelek di pembiayaan sebelumnya, maka dari itu saya 

menghindari itu dek, kalaupun dana nya belum siap sementara jatuh tempo sudah 

dekat, saya pasti akan mengusahakan nya untuk membayar sebelum jatuh tempo, 

mungkin itu menurut saya penerapan manajemen risiko” 

Sejalan dengan wawancara dengan ibu masita “saya pernah diberikan surat 

peringatan karena saya pernah gagal bayar 1kali, mungkin itu penerapan yang 

dilakuakan oleh pihak Bank, karena disini saya mengambil pembiayaan 

murabahah untuk membeli rumah ini, dan jaminan nya ya rumah ini dek kalau 

saya sampai gagal bayar terus mungkin rumahku ini disita oleh Bank. Tapi insya 

allah tidak terjadimi karena beresiko juga itu saya kapok macet 1 kali, karena 

angsuran saya ini  baru  mau berjalan 2 tahun. Sekiranya itu mungkin dek”
85

 

 

 

 

 

                                                           
 

85 Sumber muslimin selaku nasabah BSI Kc Palopo, wawancara di Islamic center 30 

september 2024 
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2.Faktor pendukung dan penghambat penerapan manajemen risiko BSI KC . 

a. Faktor pendukung 

“Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Fajrin Maulana mengatakan 

faktor  Pendukung penerapan manajemen risiko itu ada 2 yaitu  faktor internal 

dan eksternal, faktor internal itu berasal dari dalam perusahaan ini dan faktor 

ekternal berasal dari luar.. 

Adapaun penjelasan terkait hasil wawancara ialah: 

a. Faktor Internal  Pendukung penerapan manajemen risiko menurut Bapak Fajrin 

Maulana di BSI KC yaitu:
86

 

1. Adanya ketersediaan tenaga ahli yang menguasai adanya pengendalian risiko 

yang sedang dihadapi. Adanya tenaga ahli didalam bidangnya, yaitu pengendalian 

risiko bisa membuat penerapan manajemen risiko di BSI KC agar bisa diterapkan 

dengan maksimal. Jika tidak ada tenaga ahli dalam pengendalian risiko maka 

manajemen bisa gagal dalam mengatasi risiko. 

2. Tersedianya alat bantu dalam manajemen risiko. Alat bantu yang tersedia dan 

memadai akan membuat penerapan manajemen risiko di BSI KC akan terlaksana 

dengan mudah. Pentingnya alat bantu yang dimaksud ini khusus nya juga untuk 

keuangan sangat diperlukan demi tercipta nya kegiatan yang baik. 

3. Dan faktor pendukung lainya, dengan adanya karyawan yang ulet dan teliti 

dalam pekerjaanya. teliti dalam memilih calon nasabah yang mana layak untuk 

diberikan dan yang mana tidak, agar tidak terjadi pembiayan bermasalah.
87

 

                                                           
86 Sumber Fajrin Maulana, MBR KC PALOPO wawancara Bank Syraiah Indonesia Cab 

Palopo, 18 september 2024 . 
87 Sumber Fajrin Maulana, MBR KC PALOPO wawancara Bank Syraiah Indonesia Cab 

Palopo, 18 september 2024 . 
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b. Faktor ekternal pendukung penerapan manajemen risiko sendiri merupakan 

faktor dari luar. Faktor ekternal yang sering mengakibatkan manajemen risiko 

bisa diterapkan dengan baik yaitu adanya krakter dari calon nasabah yang 

mempunyai sifat jujur dan sadar akan kewajibannya terhadap pembiayaan yang 

dia ambil. Karna dengan begitu ini akan  menjadi faktor pendukung dalam 

penerapan manajemen risiko. 

 

B Faktor Penghambat 

“Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Damayanto  yang mengatakan 

bahwa faktor penghambat itu disebabkan oleh   dua faktor seperti yang 

disebutkan dengan bapak fajrin  ,terdapat faktor internal dan ekternal nya”
88

 

Adapun penjelasan terkait wawancara ialah: 

a. Faktor internal penghambat dalam penerapan manajemen risiko yaitu: 

1. Adanya tingkat kesulitan dalam menentukan pengukuran risiko. Semua 

kegiatan maupun usaha, pastinya mempunyai tingkat kesulitan yang beragam. 

Tingkat kesulitan dalam mnentukan pengukuran risiko. Dapat menghambat 

penerapan manajemen risiko di BSI Kc Palopo.jika tingkat kesulitan yang 

dihadapi tingi, maka penerapan dalam manajemen risiko mungkin tidak dapat 

diterapkan dengan baik.
89

 

                                                           
88 Sumber Damayanto MRM KC PALOPO, wawancara di Bank Syaraiah Indonesia Cab 

Palopo,18 september 2024 
89 Sumber Damayanto MRM KC PALOPO, wawancara di Bank Syaraiah Indonesia Cab 
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2. Kurangnya analisis terhadap proses pembiayaan. Analisis proses pembiaayan 

yang dlakukan dalam setiap periode. Sebab dilakukan agar risiko yang terjadi 

bisa berkurang dan manajemen risiko bisa diterapkan dengan baik. 

3. Kurangnya pengawasan terhadap proses pembiayaan Pendapat dari bapak Asril 

yang menjelaskan bahwa memang adanya pengawasan terhadap proses 

pembiaayan di BSI Kc Palopo yang perlu ditingkatkan. Karena dengan adanya 

pengawasan pihak BSI Kc Palopo bisa mengantisipasi risiko yang akan terjadi. 

 

b. Faktor ekternal penghambat penerapan manajemen risiko 

Selain karena adanya faktor internal, penyebab  penghambat penerapan 

manajemen risiko bisa disebabkan oleh faktor ekternal yaitu faktor dari luar BSI 

KC Palopo. faktor ini bisa terjadi karena disebabkan oleh karyawan di perusahaan 

itu sendiri karena tidak teliti saat memilih calon nasabah.
90

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Azril yang menjelaskan 

bahwa faktor-faktor tersebut bisa terjadi tanpa pengendalian dari pihak 

perusahaan. Khsususnya jika faktor pendukung dan penghambat terjadi karena 

faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut bisa terjadi kapanpun dan darimana 

asalnya.
91

 Jika BSI KC  bisa mengatasi faktor-faktor tersebut, khususnya faktor 

penghambat maka akan segera diatasi agar tidak mengahaambat dalam penerapan 

manajemen risiko di BSI KC. 

                                                           
90 sumber Azril Wafrizal  MBR CAB PALOPO, wawancara di Bank Syariah Indonesia 

Cab Palopo, 18 september 2024. 
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Selain pihak karyawan BSI KC Palopo,nasabah juga berperan penting 

dalam penerapan faktor penduukung dan penghambat manajemen risiko karena 

terjadinya risiko karena disebabkan oleh nasabah yang gagal bayar/menunggak. 

”Menurut ibu suarni salah satu nasabah BSI KC faktor pendukung nya jika omset 

tidak menurun atau pendapatan saya tidak menurun saya selalu bayar tepat 

waktu, adapun faktor penghambat nya biasanya karena pendapatan menurun 

sehingga saya pernah  lalai dalam pembayaran kalau tidak salah sampai 2 kali 

karena menurunnya pendapatan, saya sampai diberikan Surat Peringatan.”
92

 

 

 

C. Pembahasaan 

1. Penerapan Manajeman Risiko Pembiayaan Murabahah Pada Bank 

Syariah Indonesia KC Palopo . 

Dalam penerapan penerapan manajemen risiko terdapat beberapa jenis 

jenis risiko yang terjadi pada Bank Syariah Indonesia antara lain: 

a.Risiko kredit adaalah risiko kerugian yang diderita bank, terkait dengan 

kemungkinan bahwa saat jatuh tempo, gagal memenuuhi kewajiban-kewajiban 

kepada bank. Apabila pinjaman yang tidak dapat dikembalikan jumlahnya cukup 

besar, maka hal ini dapat menyebabkan turunnya pendapatan, kinerja maupun 

kesehatan bank. 

b.Risiko operasional merupakan risiko yang telah  paling lama dikenal dan 

sekaligus paling  terakhir, dihadap lemabga keuangan pada ummnya, khusunya 

bagi dunia perbankan. Ini merupakan risiko  kerugian yang secara langsung 

maupun tidak langsung dihasilkan oleh kettidakcukupuan atau kegagalan proses 

internal, faktor, manusia, teknologi atay kibat faktor-faktor eksternal. 

                                                           
92 sumber suarni selaku nasabah BSI Kc Palopo, wawancara di Islamic center 30 
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c.Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank syariah untuk 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan aset 

likuid berkualitas tinggi yang dapat diagungkan ,tanpa menganggu aktifitas, dan 

kondisi keuangan bank. 

d.Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administrasi akibat 

perubahan harga pasar,antara lain risiko berupa perubahan nilai dari ase yang 

dapat diperdagangkan atau disewakan. 

e.Risiko hukum adalah risiko timbul akibat tuntutan hukum dan kelemahan aspek 

yuridsi,risiko ini timbulnya lain karena ketidaan oerundang undangan yang 

mendukung atau kelemahan perikaan,seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya 

kontrak atau pengikatan agunan yang tidak sempurna. 

f.Risiko strategis adalah risiko akibat ketidaktepaatan dalam pengambilan Risiko 

strategis adalah risiko akibat ketidaktepaatan dalam pengambilan dan pelaksanaan 

suatu keputusan strategi serta kegagalan dalam mengantisipas perubahan 

lingkungan bisnis. 

g.Risiko kepatuhan adalah risiko akibat bank syariah tidak mematuhi dan tidak 

melaksanakan peraturan perundang undangan dan ketentuan yang berlaku serta 

prinsip syariah. 

h.Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunya tingkat kepercayaan para 

pemangku kepentingan yang bersumber dari persepsi negatif terhadap banl 

syariah.93 

                                                           
93 Muhammad farid jurnal akutansi dan keuangan islam 2 desember 2021 
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Dalam menciptakan kepercayaan pembiayaan, maka timbul penerapan 

manajemen risiko dengan mengunakan analisis 5C sehingga pembiayaan yang 

diberikan dapat berjalan dengan lancar.dan gagal bayar dikategorikan menjadi 2 

yaitu tidak mampu bayar dan tidak mau bayar itu adalah dua hal berbeda Proses 

manajemen risiko yang telah dilakukan oleh BSI KC sudah mengunakan tahapan-

tahapan yaitu: 

a. Identifikasi risiko, dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi seluruh jenis 

risiko yang melekat pada setiap aktiitas fungsional yang berpotensi merugikan 

bank. Proses identiffikasi risiko harus dilakukan menyeluruh. Risko yang 

melekat pada produk dan aktifitas bank dapat berbeda-beda. Begitu pula 

dampaknya terhadap keuangan juga berbeda beda jens dan jumlahnya.untuk 

kegitan pembiayaan harus memperhatikan kondisi keuangan debitur, dan 

khususnya kemampuan membayar tepat waktu, serta jaminan atau agunan yan 

diberikan. 

b. Pengukuran risiko, bagian dari  rangkaian proses yang dilakukan dengan tujuan 

untuk memahami signifikansi dari akibat yang akan ditimbulkan suatu risiko 

baik individual maupun portofolio, terhadap tingkat kesehatan dan kelangsungan 

usaha. Pengukuran risiko dilaksanakan dengan melakukan efaluasi secara 

berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber data dan prosedur yang digunakan 

untuk mengukur risiko. 

c. .Pemantauan risiko, yang bisa dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap 

risiko peyempurnaan proses pelaporan terdapat perubahan kegiatan 

usha,prduk,transaksi,faktor risiko,tekonolig informs dan system informasi 



67 
 

 
  

manajemen yang bersifat material pelaksanaan proses pengendalian 

risiko,digunakan untuk mengelola risiko tertentu yang dapat membahayakan 

kelangsungan usaha.sistem pemantauan risiko pembiayaan sekurang-kurangnya 

memuat dalam rangka memastikan bahwa bank mengetahui kondisi keuangan 

terakhir dari debitur,mamntau kepatuhan terhadap persyratan dalam perjanjian 

pembiayaan atau kontrak transaksi risiko pembiayaan,menilai kecukupan agnan 

dibandingkan dengan kewajiban debitur. 

d. Pengendalian risiko. ., bank indonesia mengharuskan bank syariah untuk 

menrapkan manajemen risiko karena harus diakui industri perbankan sangat 

berisiko, terutama karena bank syariah melibatkan pengelolaan masyrakat dan 

diputar daalam bentuk pembiayaan. Pengendalian risiko dilajukan dari hasil 

evaluasi engukuran risiko yang terdapat pada seluruh  produk dan akivitas bank. 

Pada pembiayaan bermasalah bank harus memiliki prosedur yang jelas yakini 

sistem deteksi pembiayaan bermasalah secara tertulis dan menetaplan secara 

efektif
 94

 

Proses manajemen risko merupakan sistem kompresif yang meliputi 

pencintaan lingkungan maanajemen yang kondusif, memelihara pengukuran risiko 

yang efisien, proses mitigasi dan monitoring, serta menciptakan sistem kontrol 

yang memadai. Penerapan manajemen risiko Bank Syariah Indoensia KC Palopo 

                                                           
94 Trisandi p.usanti, transaksi bank syariah(Jakarta: 2021) 
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telah sesuai dengan PBI No. 13/23/PBI/2011 tentang penerapan manajemen risiko 

bagi Bank Syariah KC. Palopo
95

 

Dalam fatwa DSN No.  04/DSN-MUI/IV/2000.dalam fatwa tersebut dijelaskan 

aturan-aturan umum dalam manajemen risiko pembiayaan murabahah.
96

 

1. Secara prinsip, nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda 

penyelesain utangnya.terkecuali nasabah yang tidak mampu dikarenakan 

mendapat musibah/bencana maka akan diberikan jangka waktu sesuai dengan 

kesepakatan. 

2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah satu 

pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesainnya dilakukan melalui 

Badan Arbitrasi syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

Bangkrut dalam murabahah: jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal bayar 

menyelesaikan utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi 

sanggup kembali, atau diberikan kesepakatan. 

Sedangkan  dalam proses pemberian pembiayaan di BSI KC beberapa 

tahapan yang harus dilakukan yaitu: 

a. Meneliti riwayat hidup calon nasabah 

b. Verivikasi data dengan melakukan interview 

c. Meneliti reputasi calon nasabah tersebut di lingkungan usahanya 

                                                           

95 Farhat amaliyah rahmat manajemen riisko terhadap pembiayaan murabahah (2021-

2024 
96 Bangkir Indonesia, memahami bank syariah modal sertfikat, tingkat 1 general bangking 

syaiah (Jakarta 2021-2024) 
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d. BI cheking dan meminta informasi antar bank. 

BI Checking ini dilakukan melalui system informasi debitur (SID) pada 

Bank Indonesia. SID ini biasanya menyediakan informasi pembiayaan yang 

terkait calon nasabah, antara lain informasi mengenai bank pemberi pembiayaan, 

nilai fasilitas pembiayaan yang telah diperoleh. 

e. Mencari informasi atau trade cheking 

Dalam trade cheking, bank dapat memperoleh informasi mengenai 

kebiasaan calon nasabah.
97

 

Dalam penerapan BSI KC Palopo telah melakukan penerapan maanejemn risiko 

yang dilakukan secara efektif sesuai dengan peraturan OJK nomor 

65/POJK.03/2016. Hal ini BSI KC Palopo tentunya wajib menjalankan suatu 

system dan prosedur yang efektif untuk mencegah permasalahan yang terjadi, 

serta harus mampu menerapkan manajemen  risiko yang koompresif yang lebih 

luas dan menyeluruh untuk meminimalkan efek negative yang timbul dari risiko 

d. Faktor Penghambat Dan Pendukung Penerapan Manajemen Risiko 

Pembiayan Murabahah Pada Bank Syaraiah Indonesia KC Palopo. 

Besar kecilnya kegiaatan yang ada di BSI KC  akan mempunyai faktor,baik faktor 

pendukung maupun faktor penghambat yang mempengaruhi suatu kegiatan. Di 

BSI KC Palopo, faktor pendukung dan penghambaat bisa disebabkan oleh faktor 

dari dalam (faktor nternal) atau faktor dari luar ( faktor eksternal). Dalam 

pelaksanaan maupun menerapkan apapun,pasti akan ada faktor pendukung dan  

                                                           
97 Bangkir Indonesia, memahami bank syariah modal sertfikat, tingkat 1 general bangking 
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faktor penghambat satu kegiatan. Faktor tersebut ialah penyebab terjadiya suatu 

tindakan maupun kegiatan bisa terpenuhi dan penyebab suatu kegiatan maupun 

tindakan gagal dipenuhi. Begitu juga sperti penerapan amanajemen risiko yang 

bisa menyebabkan penerapan manajemen risiko bisa berjalan dengan lancar secara 

tepat maupun terhambatnya atau tidak terlaksananya manajemen risiko. 

a. Faktor pendukung internal/eksternal 

faktor pendukung dalam penerapan manjemen risiko ialah:
98

 

a. Faktor internal 

1. Adanya ketersediaan tenaga ahli yang menguasai adanya pengendalian risiko 

yangg sedang dihadapi 

2. Tersedianya alat bantu dalam penerapan manajemen risiko 

3. Adanya inovasi dan teknik manajemen sesuai dengan perkembangannya . 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang sering mengakibatkan manajemen risiko bisa diterapkan 

dengan baik yaitu adanya krakter dari anggota sendiri. Angggota yang 

mempunyai krakter jujur, sadar akan kewajibanya. 

 

Faktor-faktor tersebut merupakan faktor pendukung dalam penerapan 

manajemen risiko. Baik dari internal maupun ekternal. Jika mengiginkan 

penerapan yang lebih baik, mulai dari faktor internal, faktor Internal merupakan 

faktor yang perlu ditingkatkan karena faktor internal berasal dari BSI itu sendiri. 

Berdasrkan penjelasan Bapak Fajrin Maulana bahwa faktor internal dan eksternal 

                                                           
98 Sumber Fajrin Maulana, MBR KC PALOPO wawancara Bank Syraiah Indonesia Cab 

Palopo, 18 september 2024 
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dalam pendukung penerapan manajemen risiko perlu ditingkatkan, terutama 

adanya inovasi dan teknik manajemen sesuai perekembangannya. 

 

b.faktor penghambat internal/eksternal 

Sedangkan faktor penghambat penerapan manajemen risiko sebagai 

berikut: 

a. Faktor internal 

1. Adanya tingkat kesulitan dalam menentukan pengukuran 

2. Kurangnya analsisi terhadap pproses pembiaayan 

3. Kurangnya pengawasan terhadap proses pembiayaan 

b. Faktor eksternal 

1. Adanya unsur kesengajaan. Dalam halini nasabah sengaja untuk tidak 

bermaksud membayar kewajibannya kepada bank sehingga pembiayaan yang 

diberikan macet. 

2. Adanya unsure tidak sengaja. Artinya si debitur mau membayar akan tetapi 

tidak mampu.
99

 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. maksudnya dari kedua faktor adalah faktor internal dan eksternal 

disebabkan karena kekurang telitian petugas dalam menganalisis nasabah 

pembiayaan. Karena hanya mengunakan asas kepercayaan yang sering 
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disalhgunakan oleh nasabah kurang baik. Sedangkan faktor eksternal disebabkan 

oleh faktor kesengajaan dan ketidaksengajaan. 

Maka risiko yang akan dihadapi bank sebagaimana dikutip oleh A.  

Wangsawidjaja Z.
100

 Antara lain: pertama tidak kembalinya pokok pembiayaan 

dan tidak mendapat imbalan, ujrah, atau bagi hasil sebagaiamana yang telah 

disepakati dalam akad pembiayaan antara bank syariah dan nasabah penerima 

fasilitas, kedua, bertambah besarnya biaya yang akan dikeluarkan oleh bank dan 

bertambahnya waktu penyelesaian Non Perfoming Financing (NPF) dan ketiga, 

ketidaklancaran nasabah membayar mengakibatkan adanya kelektibilitas 

pembiayaan. 
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AdhmBasri CBR KC PALOPO(counsumer 

business representative) 

Damayanto MRM KC PALOPO ( mikro 

relantionship manager) 

Fajrin Maulana MBR KC PALOPO ( mikro busines 

representative) 

AsrilWafrizal MBR KC PALOPO(mikro busines 

representative) 

Masita Guru 

Suarni  PNS 

Risma  Wiraswasta 

Tabel 2.2 

Daftar informan 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1.   risiko ialah suatu kemungkinanakan terjadinya hasil yang tidak 

diinginkan, yang dapat menmbulkan kerugian apabila tidak diantisipasi 

serta tidak dikelola semestinya.sedangkan penerapan manajemen risiko 

ialah serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk 

mengindentifikasi, mengukur,memantau dan mengendalikan risiko yang 

timbul dari seluruh kegiatan usaha banak. 

2. Dalam faktor pendukung BSI KC Palopo telah menerapkan dukungan 

penuh dan fasilitas untuk semua pihak agar tidak terjadi gagal bayar lagi. 

Dan dalam faktor penghambat itu terjadi karena disebabkan oleh 

anggota sendiri karena lalai dalam pekerjaan nya dan mungkin itu bisa 

di ubah agar mencegah terjainya risiko dalam pembiayaan 

 

B. SARAN 

1. Dalam penerapan manajemen risiko saya harap pihak bank betul betul 

mengatasi risiko risiko yang terjadi pada perusahaan nya. 

2. faktor penghambat sekiranya pihak bank harus memperbaiki karena 

jika tidak diperbaiki akan mengakibatkan manajemen risiko tidak bisa 

diterapkan secara maksimal. 
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